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Assalamualaikum Wr. Wb. 
Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas 
limpahan berkah, rahmat dan pertolongan serta hidayah-Nya sehingga penulis 
diberikan kesempatan, kesehatan dan keselamatan, serta kemampuan untuk dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Salawat dan salam atas junjungan kami 
baginda Nabi Muhammad SAW yang telah menyampaikan kepada kami nikmat 
islam dan menuntun manusia ke jalan yang lurus, yaitu jalan yang dikehendaki 
serta diridhoi oleh Allah SWT. 
Skripsi yang berjudul “Komunikasi Antarpribadi dalam 
Meningkatkan Kualitas Kerja Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa”. Ini 
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Ilmu Komunikasi (S.I.Kom) pada fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menemukan berbagai banyak 
rintangan dan kesulitan, baik yang datang dari pribadi peneliti sendiri maupun 
yang datang dari luar. Namun, dengan penuh kesabaran peneliti dapat melewati 
rintangan tersebut tentunya dengan petunjuk dari Allah SWT dan adanya 
bimbingan serta bantuan dari semua pihak. Alhamdulillah skripsi ini dapat 
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4. Dra. Asni Djamereng, M.Si dan Rahmawati Haruna, SS., M.Si selaku 
pembimbing I dan II yang telah meluangkan banyak waktunya untuk 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi antarpribadi dalam 
meningkatkan kualitas kerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa, kemudian 
dibagi menjadi dua sub masalah (1) Bagaimana komunikasi antarpribadi pegawai 
Dinas Sosial Kabupaten Gowa (2) Bagaimana kualitas kerja pegawai Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi dan wawancara mendalam, 
proses analisis data menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman yakni 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) komunikasi antarpribadi 
pegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa berjalan cukup efektif berdasarkan lima 
indikator kualitas komunikasi antarpribadi yaitu  harus memiliki sikap terbuka, sikap 
empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan. (2) Kualitas kerja pegawai 
Dinas Sosial Kabaten Gowa, naik turunnya kualitas kerja didukung oleh motivasi 
yang berikan kepada pegawai, bila pemberian motivasi ditingkatkan maka kualitas 
kerja pegawai Dinas Sosial kabupaten Gowa akan meningkat. Kualitas kerja yang 
baik dapat dicapai jika didukung para pegawai yang mempunyai motivasi dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Apabila motivasi karyawan tinggi tetapi tidak 
didukung lingkungan kerja yang nyaman maka hasil kerja akan menurun. 
Implikasi penelitian ini adalah penulis harapkan bahwa komunikasi yang 
diterapkan di Dinas Sosial Kabupaten Gowa harus intens, seluruh karyawan yang 
terlibat di dalam dinas-dinas terkait harus memiliki komunikasi antarpribadi yang 
baik. Pemberian motivasi yang diberikan oleh pimpinan Kantor Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa harus lebih ditingkatkan agar kualitas kerja pegawai meningkat, 










A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi dari satu pihak kepada 
pihak lain untuk mendapatkan umpan balik. Komunikasi merupakan aktivitas dasar 
manusia karena dengan berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama 
lainnya baik dalam kehidupan sehari-hari maupun bermasyarakat. Komunikasi 
memainkan peran penting dalam kehidupan manusia. Hampir setiap saat kita 
bertindak dan belajar melalui komunikasi. 
Komunikasi sangat penting untuk menjalin hubungan kerjasama antar sesama 
manusia yang terlibat dalam sebuah perusahaan atau organisasi. Komunikasi 
memungkinkan setiap anggotanya untuk saling membantu dan berinteraksi. 
Hubungan yang hangat dan ramah sangat dipengaruhi oleh kemampuan seseorang 
untuk berkomunikasi dengan baik. Proses komunikasi yang dilakukan setiap hari 
bertujuan untuk memupuk dan memelihara hubungan kita dengan lingkungan. 
Melakukan sebuah komunikasi yang baik dengan orang lain, padadasarnya 
adalah harapan setiap orang. Setiap orang meyakini bahwa komunikasi yang baik, 
yang dibangun oleh setiap orang akan menjadikan hubungan diantara pelaku 
komunikasi tersebut akan terjalin dengan baik pula. Dalam komunikasi sebenarnya 
tidak hanya pesan yang ingin disampaikan, kepada si penerima pesan, begitupun 





tetapi relationship juga menentukan dalam komunikasi. Walaupun kadar hubungan 
antarpribadi yang terjalin di dalamnya berbeda. 
Komunikasi yang terjadi di dalam perusahaan atau organisasi, seperti 
komunikasi secara vertikal antara bawahan ke atasan maupun horizontal antara staf 
dan staf bisa memahami makna yang disampaikan komunikator maka ada sebuah 
hubungan yang nyaman. Pada dasarnya manusia hidup berdampingan dan saling 
berinteraksi. Seluruh aktifitas tidak akan berjalan dengan baik bila tidak ada 
komunikasi yang efektif antar individu yang lainnya. Terciptanya komunikasi yang 
efektif akan menimbulkan kenyamanan dan keharmonisan bagi semua pihak. Para 
karyawan dapat termotivasi dalam bekerja ketika lingkungan tempat kerjanya sangat 
kondusif, sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja para karyawan, namun ketika 
komunikasi tidak berjalan dengan baik, maka akan menimbulkan ketidaknyamanan 
antarindividu. 
Sumber daya manusia (SDM) atau karyawan adalah salah satu faktor yang 
sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik instansi 
maupun perusahaan. SDM juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan 
perusahaan. Pada hakikatnya, SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah 




Dalam dunia kerja, komunikasi menduduki peranan penting sebagai motivasi 
karyawan dalam bekerja. Suasana kerja yang mendukung akan membuat karyawan 
ataupun manusia menjadi produktif. Dalam suatu perusahaan jika mereka 
menginginkan kemajuan salah satu hal yang perlu diciptakan adalah komunikasi 







antarpribadi yang sehat sehingga dalam bekerja kita merasa nyaman. Komunikasi 
antarpribadi tidak harus dilakukan dengan ucapan ataupun sapaan tetapi bahasa tubuh 
juga akan menjadi komunikasi antarpribadi yang efektif. 
Dari sudut sosial dan teknologi manusialah yang berpengaruh dalam segala 
aspek. Begitu halnya sebuah perusahaan tidak akan mungkin dapat berkembang 
tanpa adanya komunikasi yang lancar atau dinamis antar pimpinan dan karyawan 
secara menyeluruh. Jika dalam suatu  perusahaan pimpinan tidak mementingkan 
komunikasi antarpribadi terhadap karyawannya dan hanya fokus pada kerja dan hasil, 
maka sudah pasti perusahaan tersebut akan mengalami penurunan produktivitas 
karena karyawan di dalam perusahaan tersebut merasa jenuh dan tidak nyaman. 
Dalam komunikasi antarpribadi bisa dilakukan dengan pengiriman pesan melalui 
tulisan ataupun melalui tatap muka langsung, atau bisa juga dilakukan dengan bahasa 
tubuh yang memperlihatkan kepedulian terhadap karyawan. 
Kualitas kerja pegawai pada suatu perusahaan merupakan salah satu faktor 
yang menentukan perkembangan suatu perusahaan. Setiap perusahaan dihadapkan 
pada berbagai masalah salah satunya adalah kualitas kerja para pegawai. Jika kinerja 
pegawai baik maka tujuan perusahaan akan tercapai begitupula sebaliknya apabila 
kualitas kerja menurun mengakibatkan pekerjaan tidak selesai pada waktunya. 
Permasalahan serupa juga terjadi pada Sekretariat Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa. Tidak jarang permasalahan terjadi dikarenakan kesalahpahaman diantaradua 
individu yang awalnya hanya melakukan pembicaraan kecil namun komunikator 
tidak memahami karakter dari si komunikan maka terjadilah perbedaan persepsi, 
sehingga menimbulkan masalah yang tidak diharapkan contohnya seperti 





kerjapun menjadi tidak nyaman dan bersahabat. Hal ini tentu saja akan memengaruhi 
kualitas kerja yang diharapkan. 
Kualitas kerja pegawai tidak hanya dilihat dari cara bekerja tetapi 
keterampilan komunikasi juga diperlukan. Oleh karena itu, perlu adanya komunikasi 
yang terbuka antara pimpinan dan pegawai karena hal ini akan mendorong pegawai 
bekerja dengan senang hati sehingga kualitas kerjapun dapat ditingkatkan. Baik 
buruknya suatu komunikasi akan berpengaruh terhadap hasil kerja pegawai dan 
tujuan yang diharapkan oleh perusahaan. 
Kondisi-kondisi diatas yang mendorong penulis untuk meneliti lebih jauh 
tentang “Komunikasi Antarpribadi dalam Menigkatkan Kualitas Kerja Pegawai 


















B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berfokus pada komunikasi antarpribadi dalam meningkatkan 
kualitas kerja pegawai pada Sekretariat Dinas Sosial Kabupaten Gowa. Untuk 
memberikan pengertian yang spesifik dan fokus, maka peneliti memberikan batasan 
dalam pengertian tentang judul sebagai berikut: 
1. Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi merupakan proses penyampaian informasi, pikiran 
dan sikap tertentu antara dua orang atau lebih  yang terjadi pergantian pesan baik 
sebagai komunikan maupun komunikator dengan tujuan untuk mencapai saling 
pengertian mengenai masalah yang akan dibicarakan yang akhirnya terjadi perubahan 
perilaku. 
Komunikasi antarpribadi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses 
menyampaikan dan menerima pesan yang dilakukan seorang pegawai atau lebih 
secara langsung baik verbal dengan menggunakan kata-kata maupun non verbal 
menggunakan isyarat-isyarat yang mana didalamnya terjadi proses saling 
memengaruhi dalam hal ini komunikasi antarpribadi antar pegawai kantor Dinas 
Sosial Kabupaten Gowa. 
2. Kualitas Kerja 
Kualitas kerja merupakan perilaku dari suatu kegiatan yang telah dilaksanakan 
dan sesuai dengan harapan yang telah ditentukan sebelumnya.Kualitas kerja yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah mutu seorang karyawan atau pegawai dalam 





Kesesuaian adalah ketepatan dalam melaksanakan pekerjaan, artinya adanya 
kesesuaian antara rencana kerja dan sasaran atau tujuan yang telah dicapai.Kerapian 
adalah kerapian dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Kelengkapan adalah 
kelengkapan ketelitian dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. 
3. Sekretariat Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
Sekretariat Dinas Sosial Gowa adalah salah satu bagian yang terdapat pada 
Dinas Sosial Kabupaten Gowa. Sekretariat mempunyai tugas pokok melaksanakan 
pengkoordinasian penyiapan perumusan kebijakan teknis dan penyelenggaraan tugas-
tugas bidang secara terpadu, pelayanan dan pengendalian administrasi yang meliputi 
perencanaan, evaluasi dan pelaporan keuangan serta umum dan kepegawaian. 
Fungsi Sekretariat Dinas Sosial Kabupaten Gowa, yaitu: 
a. Pengkoordinasian penyiapan perumusan kebijakan teknis 
b. Pengkoorninasian penyelenggaraan tugas-tugas bidang secara terpadu 
c. Pengkoordinasian penyelenggaraan pelayanan dan pengendalian administrasi 
perencanaan, evaluasi dan pelaporan 
d. Pengkoordinasian penyelenggaraan pelayanan dan pengendalian administrasi 
umum dan kepegawaian 
e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 










C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka masalah pokok yang 
akan diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana komunikasi antarpribadi pegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana kualitas kerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Untuk melakukan penelitian dan analisa mendasar terhadap komunikasi 
antarpribadi dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai, maka penulis melihat 
beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan untuk mendukung penelitian ini. 
1. Anisa Hudaning Tyas Dwi Putri2, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN 
Sunan Kalijaga, dengan judul skripsi “Komunikasi Interpersonal dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai Humas di Kantor Seketariat DPRD Daerah 
Istimewa Yogyakarta”.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi interpersonal 
yang dilakukan oleh pegawai humas dalam meningkatkan kinerja di Kantor 
DPRD Daerah Istimewah Yogyakarta.Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif  dengan menggunakan metode wawancara dan 
observasi. 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan proses 
penyampaian informasi, pikiran dan sikap tertentu antara dua orang atau lebih 
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Anisa Hudaning Tyas Dwi Putri, Komunikasi Interpersonal dalam Meningkatkan 
Kinerja Pegawai Humas di Kantor Sekretariat DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta. Universitas 






yang terjadi pergantian pesan baik sebagai komunikan maupun komunikator 
dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian, mengenai masalah yang akan 
dibicarakan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi diadik dalam bentuk 
percakapan, dialog maupun wawancara selalu digunakan oleh pegawai humas 
di kantor sekretariat DPRD Daerh Istimewah Yogyakarta. 
Komunikasi interpersonal yang digunakan pegawai humas dalam 
meningkatkan kinerja pegawai yaitu seperti mengatasi permasalahan 
kekurangan SDM (Sumber Daya Manusia) meningkatkan keahlian dan 
kemampuan karyawan, lebih menanamkan sifat terbuka antara atasan dan 
pegawai, saling mendukung satu sama lain. Hal tersebut dapat dilakukan 
dengan cara mengadakan pelatihan-pelatihan untuk karyawan dan juga 
komunikasi interpersonal lebih intensif. Dengan adanya komunikasi 
interpersonal yang intensif dapat meningkatkan kinerja pegawai yang sering 
menurun atau terkadang tidak mencapai target yang ditentukan. 
2. Reindy Gustyawan3, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Komunikasi dan Bisnis 
Universitas Telkom dengan judul skripsi “Pengaruh Komunikasi Interpersonal 
Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Sekretaris Perusahaan PT. Dirgantara 
Indonesia (Persero)” 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan di Divisi Sekretaris 
Perusahaan PT. Dirgantara Indonesia (Persero). Penelitian ini menggunakan 
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beberapa teori yang relevan seperti komunikasi, komunikasi interpersonal, 
motivasi dan kinerja. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan kasual.Dalam penelitian ini 
komunikasi interpersonal memiliki pengaruh yang signikfikan terhadap kinerja 
karyawan di Divisi Sekretaris Perusahaan PT. Dirgantara Indonesia (Persero). 
3. Suhaemi Suaib4, Jurusan Manajeman Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul skripsi 
“Pentingnya Motivasi Kerja dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai 
pada Kantor Urusan Agama di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi kerja dalam 
meningkatkan produktivitas kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja sangat penting 
dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Naik turunnya produktivitas kerja 
pegawai karena pentingnya motivasi yang diberikan kepada pegawai. Bila 
pemberian motivasi ditingkatkan maka produktivitas pegawai kantor urusan 
aga,a kecamatan bontomarannu kabupaten gowa akan meningkat. Produktivitas 
yang tinggi dapat dicapai jika didukung para pegawai yang mempunyai 
motivasi dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Motivasi dapat 
menimbulkan kemampuan bekerja serta kerjasama, dalam meningkatkan 
produktivitas. Apabila motivasi pegawai lebih tinggi tetapi tidak didukung 
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E. Tujuan  Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui komunikasi antarpribadi pegawai Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui kualitas kerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih yang berharga bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan, terutama yang terkait dengan komunikasi 
anatrpribadi dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai Sekretariat Dinas 
Sosial Kabupaten Gowa. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi atau masukan positif 





c. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas dan memperkaya 
pengetahuan mengenai ilmu komunikasi dan penelitian kualitatif dalam 









A. Komunikasi Antarpribadi 
1. Pengertian Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi berasal dari bahasa latin‘communis’ atau ‘common’ dalam 
bahasa Inggris yang berarti sama. Berkomunikasi berarti kita sedang berusaha untuk 
mencapai kesamaan makna, ‘commonness’. Atau dengan ungkapan yang lain, 
melalui komunikasi kita mencoba berbagai informasi, gagasan, atau sikap kita 
dengan partisipan lainnya. kendala utama dalam berkomunikasi adalah kita sering 
mempunyai makna yang bebeda terhadap lambang yang sama.
1
 
Komunikasi secara etimologis atau menurut kata asalnya berasal dari bahasa 
latin yaitu yang berarti communication, yang berarti sama makna mengenai suatu hal. 
Berlangsungnya proses komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan mengenai hal-
hal yang dikomunikasikan ataupun kepentingan tertentu. Komunikasi dapat 
berlangsung apabila ada pesan yang dapat diterima langsung oleh penyampai pesan. 
Selain itu komunikasi merupakan proses penyampaian pesan oleh seseorang 
kepada orang lain untuk memberi tahu, merubah sikap, pendapat atau perilaku baik 
langsung maupun secara lisan maupun tidak langsung melalui media. Dalam 
komunikasi ini memerlukan adanya hubungan timbal balik antara penyampaian 
pesan dan penerimanya yaitu komunikator dan komunikan. 
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R. Wayne Pace mengemukakan komunikasi interpersonal atau 
communication interpersonal adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua 
orang atau lebih secara tatap muka dimana pengirim pesan dapat menyampaikan 
pesan kepada penerima pesan secara langsung dan menanggapi dengan langsung. 
Komunikasi interpersonal bukan hanya sekedar serangkaian rangsangan, tanggapan, 
stimulus-respon, akan tetapi serangkaian proses saling menerima, dan penyampaian 
tanggapan yang telah diolah oleh masing-masing pihak.
2
 
Sedangkan komunikasi antarpribadi atau interpersonal communication 
menurut Burhan Bungin adalah komunikasi antar orang-orang secara tatap muka, 
yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, 
baik verbal maupun non verbal.
3
 
Menurut Devito sebagaimana dikutip oleh Onong Uchjana Effendy oleh 
Suranto Aw dalam bukunya yang berjudul “Komunikasi Interpersonal”, komunikasi 
interpersonal adalah penyampaian pesan seseorang kepada orang lain atau 
sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampak dan dengan peluang untuk 
memberikan umpan balik segera.
4
 
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah proses 
pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih dari 
suatu kelompok manusia kecil dengan berbagai efek dan umpan balik .
5
  
Keberhasilan dalam komunikasi antarpribadi merupakan faktor penentu bagi 
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan.
6
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Dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal atau komunikai 
antarpribadi adalah komunikasi yang terjadi secara dialogis, dimana saat seorang 
komunikator berbicara maka akan terjadi umpan balik dari komunikansehingga 
terdapat interaksi. Dalam komunikasi dialogis, baik komunikator maupun 
komunikan, keduanya aktif dalam proses pertukaran informasi. 
 
Gambar 1 





Sumber: Suranto AW 
Dapat dipahami bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi antar 
pribadi adalah proses penyampaian dan penerimaan antara pengirim (sender) dengan 
penerima pesan (receiver) baik secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi 
secara langsung yaitu apabila pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat saling 
memberi informasi tanpa melalui media.Sedangkan komunikasi tidak langsung yaitu 
adanya penggunaan media tertentu. 
Agar komunikasi interpersonal yang dilakukan menghasilkan hubungan 
antarpribadi yang efektif dan kerjasama bisa ditingkatkan maka perlu bersikap 
terbuka, sikap percaya, dan sikap mendukung yang dapat mendorong timbulnya sikap 
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yang saling memahami, menghargai, dan saling mengembangkan kualitas. Hubungan 
interpersonal perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan memperbaiki hubungan  
dan kerjasama antara berbagai pihak. 
Komunikasi antarpribadi sebenarnya merupakan suatu proses sosial dimana 
orang-orang yang terlibat di dalamnya saling mempengaruhi. Proses saling 
mempengaruhi ini merupakan suatu proses bersifat psikologiskarenamerupakan 
permulaan dari ikatan psikologis antarmanusia yang memiliki suatu pribadi. 
Joseph Luth dan Harrington Ingham, mengembangkan konsep Johari Window 
sebagai perwujudan bagaimana seseorang berhubungan dengan orang lain yang 
digambarkan sebagai sebuah jendela. Jendelah tersebut terdiri dari matrik 4 sel, 
masing-masing sel menunjukkan daerah self (diri) baik yang terbuka maupun yang 
tersembunyikan.Keempat sel tersebut adalah daerah publik, daerah buta, daerah 
tersembunyi dan daerah yang tidak disadari. Hal ini digambarkan  dalam Johari 
Window sebagai berikut: 
Konsep Johari Window 
 
 Tahu tentang diri Tidak tau tentang diri 
 
Diketahui orang lain 
 
Tidak diketahui  orang 
lain 
 






















a. Open area7 adalah informasi tentang diri kita yang diketahui oleh orang lain 
seperti nama, jabatan, pangkat, status perkawinan, lulusan mana dan lain 
sebagainya. Area terbuka merujuk kepada perilaku, perasaan, dan motivasi 
yang diketahui oleh diri kita sendiri dan orang lain. Bagiorang yang telah 
mengenal potensi dan kemampuan dirinya sendiri, kelebihan dan 
kekurangannya sangatlah mudah untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain sehingga orang dengan tipe ini 
pasti selalu menemui kesuksesan setiap langkahnya, karena orang lain tahu 
kemampuannya begitu juga dirinya sendiri. Ketika memulai sebuah 
hubungan, kita akan menginformasikan sesuatu yang ringan tentang diri kita. 
Makin lama maka informasi tentang diri kita akan terus bertambah 
secaravertikal sehingga mengurangi hidden area. Makin besar open area, 
makin produktif dan menguntungkan hubungan interpersonal kita. 
b. Hidden area berisi informasi yang kita tahu tentang diri kita tapi tertutup bagi 
orang lain. Informasi ini meliputi perhatian kita mengenai atasan, pekerjaan, 
keuangan, keluarga, dan kesehatan. Dengan tidak berbagi mengenai hidden 
area, biasanya akan menjadi penghambat dalam berhubungan. Hal ini akan 
membuat orang lain miskomunikasi tentang kita,yang kalau dalam hubungan 
kerjaakan mengurangi tingkat kepercayaan orangmerujuk kepada perilaku, 
perasaan, dan motivasi yang diketahui oleh orang lain, tetapi tidak diketahui 
oleh diri kita sendiri.  
c. Blind area yang menentukan bahwa orang lain sadar akan sesuatu tapi kita 
tidak. Pada daerah ini orang lain tidak mengenal kita sementara kita tahu 







kemampuan dan potensi kita, bila hal tersebut yang terjadi maka umpan balik 
dan komunikasi merupakan cara agar kita lebih dikenal orang terutama 
kemampuan kita, hilangkan rasa tidak percayadiri mulailah terbuka.Misalnya 
bagaimana cara mengurangi grogi, bagaimana caranya menghadapi dosen A. 
Sehingga dengan mendapatkan masukan dari orang lain, blind area akan 
berkurang. Makin kita memahami kekuatan dan kelemahan diri kita yang 
diketahuiorang lain, maka akan bagus dalam bekerja tim. Merujukkepada 
perilaku, perasaan, dan motivasi yang diketahui oleh diri kita sendiri tetapi 
tidak diketahui oleh orang lain. 
d. Unknown area adalah dalam diri kita terdapat wilayah yang tidak dikenal 
(unknown). Daerah unknown self adalah aspek dari diri kita yang tidak 
diketahui baik oleh diri kita sendiri maupun orang lain. Kita mungkin akan 
mengetahui aspek dari diri yang tidak dikenal ini melalui kondisi kondisi 
tertentu, misalnya melalui hipnotis.
8
 Walaupun sulit untuk mengetahuinya, 
kita harus menyadari bahwa aspek ini ada dalam diri kita. Misalnya ketika 
pertama kali seneng sama orang lain selain anggota keluarga kita. Kita tidak 
pernah bisa mengatakan perasaan cinta. Jendela ini akan mengecil 
sehubungan kita tumbuh dewasa, mulai mengembangkan diri atau belajar dari 
pengalaman. 
Daerah publik yang dimaksud disini adalah daerah yang memuat hal-
hal yang diketahui oleh dirinya dan orang lain. Daerah buta adalah daerah 
yang memuat hal-hal yang diketahui oleh orang lain tetapi tidak diketahui 
oleh dirinya. Dalam berhubungan interpersonal, orang ini lebih memahami 







orang lain tetapi tidak mampu memahami tentang diri, sehingga orang ini 
seringkali menyinggung perasaan orang lain dengan tidak sengaja. Daerah 
tersembunyi adalah daerah yang memuat hal-hal yang diketahui oleh diri 
sendiri tetapi tidak diketahui oleh orang lain. Dalam daerah ini, orang 
menyembunyikan atau menutup dirinya. Informasi tentang dirinya disimpan 
rapat-rapat. Daerah yang tidak disadari membuat bagian kepribadian yang 
direfres dalam ketidaksadaran, yang tidak diketahui baik oleh diri sendiri 
maupun orang lain. Namun demikian ketidaksadaran ini kemungkinanbisa 
muncul.Oleh karena adanya perbedaan individual, maka besarnya masing-
masing daerah pada seseorang berbeda dengan orang lain. 
2. Karakteristik Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi efektif bila pertemuan komunikasi merupakan hal 




a. Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri sendiri (self) 
b. Komunikasi interpersonal bersifat transaksional. Mengacu pada tindakan 
pihak-pihak yang berkomunikasi secara serempak menyampaikan dan 
menerima pesan 
c. Komunikasi interpersonal menyangkut isi pesan dan hubungan interpersonal. 
Komunikasi interpersonal tidak hanya berkenaan dengan isi yang 
dipertukarkan, tetapi juga melibatkan siapa rekan komunikasi kita dan 
bagaimana hubungan kita dengan rekan tersebut. 
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d. Komunikasi interpersonal mensyaratkan adanya kedekatan fisik antara pihak-
pihak yang berkomunikasi 
e. Komunikasi interpersonal melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu 
dengan yang lainnya dalam proses komunikasi. 
f. Komunikasi interpersonal tidak bisa diubah atau diulang. 
Komunikasi interpersonal dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan 
diantara orang-orang yang berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat, seseorang 
bisa memperoleh kemudahan dalam hidupnya karena memiliki banyak teman. 
Melalui komunikasi interpersonal, kita juga dapat membina hubungan yang baik, 
sehingga menghindari konflik-konflik yang dapat terjadi dalam kehidupan sehai-hari. 
3. Model Komunikasi Antarpribadi 
Dalam proses komunikasi antarpribadi atau komunikasi antarpribadi arus 
komunikasi yang terjadi adalah sirkuler atau berputar, artinya setiap individu 
mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi komunikator dan komunikan. 
Karena dalam komunikasi antarpribadi, efek atau umpan balik dapat terjadi seketika. 




Komunikasi antarpribadi paling tidak melibatkan dua orang, setiap orang 
terlibat dalam komunikasi antarprbadi memfokuskan dan mengirimkan serta 
mengirimkan pesan dan juga sekaligus menerima dan memahami pesan. Istilah 
pengirim-pengirim ini digunakan untuk menekankan bahwa, fungsi pengirim dan 
penerima ini dilakukan oleh setiap orang yang terlibat dalam komunikasi 
antarpribadi, contoh komunikasi antara orang tua dan anak. 
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Encoding adalah tindakan menghasilkan pesan, artinya pesan-pesan yang akan 
disampaikan dikode atau diformulasikan terlebih dahulu dengan menggunakan kata-
kata simbol dan sebagainya. Sedangkan decoding adalah tindakan untuk 
menginterpretasikan dan memahami pesan-pesan yang diterima.Dalam komunikasi 
antarpribadi pengirim juga bertindak sekaligus sebagai penerima, maka fungsi 
encoding-decoding dilakukan oleh setiap orang yang terlibat dalam komunikasi 
antarpribadi. 
3) Pesan  
Dalam komunikasi antarpribadi, pesan-pesan ini bisa terbentuk verbal seperti 
kata-kata atau nonverbal gerak tubuh dan simbol atau gabungan antara bentuk verbal 
dan nonverbal. 
4) Saluran 
Saluran ini berfungsi sebagai media dimana dapat menghubungkan antara 
pengirim dan penerima pesan atauinformasi. Saluran komunikasi interpersonal baik 
yang bersifat langsung perorangan maupun kelompok lebih persuasif dibandingkan 
dengan saluran media massa. Hal ini disebabkan pertama, penyampaian pesan 
melalui saluran komunikasi antarpribadi dapat dilakukan secara langsung kepada 
khalayak. 
5) Gangguan atau Noise 
Seringkali pesan yang dikirim berbeda dengan pesa yang diterima. Hal ini 







a. Gangguan Fisik  
Gangguan ini biasanyaberasaldari luar dan mengganggu transmisi fisik 
pesanseperti kegaduhan, jarak dan sebagainya. 
b. Gangguan Psikolgis 
Gangguaan ini timbul karena adanya perbedaan gagasan danpenilaian 
subyektif diantara orang yang terlibat diantara orang yang terlibat dalam 
komunikasi seperti emosi, perbedaan nilai nilai, sikap dan sebagainya. 
c. Gangguan Semantik 
Gangguan ini terjadi kata-kata atau simbol yag digunakan dalam 
komunikasi, seringkali memiliki arti ganda, sehinggamenyebabkan 
penerima gagal dalam menangkap dari maksud-makusud pesan yang 
disampaikan, contoh perbedaan bahasa yang digunakan dalam 
berkomunikasi. 
6) Umpan Balik 
Umpan balik memainkan peranan yang sangat penting dalam proses 
komunikasi antarpribadi, karena pengirim dan penerima secara terus menerus dan 
bergantian memberikan umpan balik dalam berbagai cara, baik secara verbal maupun 
nonverbal. Umpan balik ini bersifat positif apabila dirasa saling menguntungkan. 
Bersifat positif apabila tidak menimbulkan efek dan bersifat negatif apabila 
merugikan. 
7) Bidang Pngalaman 
Bidang pengalaman merupakan faktor yang paling penting dalam komunikasi 
antarpribadi. Komunikasi akan terjadi apabila para pelaku yang terlibat dalam 






Dibanding dengan bentuk komunikasi lainnya, komunikasi 
antarpribadi dinilai paling ampuh untuk mengubah sikap, perilaku 
kepercayaan dan opini komunikan. 
4. Bentuk Komunikasi Antarpribadi 
Sebagai mahluk sosial interaksi yang dilakukan manusia dengan manusia hanya 
dapat dilakukan melalui kegiatan komunikasi. Adapun bentuk-bentuk komunikasi 
interpersonal yaitu: 
a. Komunikasi verbal 
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan simbol-simbol 
atau kata-kata, baik yang dinyatakan secara oral atau lisan maupun tulisan. 
Komunikasi lisan dapat didefinisikan sebagai  suatu proses dimana seorang 
pembicara berinteraksi secara lisan dengan pendengar untuk memengaruhi 
tingkah laku penerima. Komunikasi tulisan adalah apabila keputusan yang 
akan disampaikan oleh pimpinan itu disandikan simbol-simbol yang 
dituliskan pada kertas atau pada tempat lain yang bisa dibaca, kemudian 
dikirimkan pada orang dimaksud. 
Bahasa dipandang sebagai suatu wahana penggunaan tanda-tanda atau 
simbol-simbol untuk menjelaskan suatu konsep tertentu. Bahasa memiliki 
keyakinan simbolisasi verbal dan dipandang sebagai upaya manusia 
mendayagunakan informasi yang bersumber dari persepsi manusia untuk 







b. Komunikasi non verbal 
Komunikasi non verbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan 
dengan tidak menggunakan kata-kata seperti komunikasi yang menggunakan 
gerakan tubuh, sikap tubuh, vocal yang bukan kata-kata, kontak mata, 
ekspresi muka dan sentuhan.Komunikasi non verbal adalah komunikasi 
dengan menggunakan mimik dan bahasa tubuh.
11
 
5. Sifat-sifat Komunikasi 
Menurut sifatnya, komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi 
dapat dibedakan atas dua macam yaitu:
12
 
1) Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) ialah proses komunikasi yang 
berlangsung antara dua orag dalam situasi tatap muka. 
Komunikasi tatap muka dapat dilakukan dalam tiga bentuk yakni: 
2) Percakapan yaitu berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. 
3) Dialaog berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam dan lebih 
personal. 
4) Wawancara yaitu sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang dominan 
pada posisi bertanya dan lainnya berada pada posisi menjawab. 
5) Komunikasi kelompok kecil (Small Group Communication) ialah proses 
komunikasi yang berlangsung tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana 
anggotanya saling berinteraksi satu sama lain. 
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Komunikasi itu sendiri telah diterangkan didalam al-quran yaitu mengenai 
qaulan masyura yang terkandung dalam al-qur’an. Allah berfirman dalam QS. Al-
Isra’/17 : 28.13 
 
                            
Terjemahnya: 
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan 
yang pantas. 
Dalam terjemahan Departemen Agama, ditafsirkan apabila kamu tidak dapat 
melaksanakan perintah Allah seperti tersebut dalam ayat 28, maka katakanlah kepada 
mereka perkataan yang baik agar mereka tidak kecewa karena mereka belum 
mendapatkan bantuan dari kamu. Pada saat ini kamu berusaha untuk mendapatkan 
rezeki (rahmat) dari Tuhanmu, sehingga kamu dapat memberikan kepada mereka 
hak-hak mereka. 
Qaulan masyura artinya peerkataan yang mudah. Adapun para ahli tafsir 
seperti A-Thabari dan Hamka mengartikan bahwa qaulan masyura sebagai ucapan 
yang membuat orang lain merasa mudah, bernada lunak, indah, menyenangkan, 
halus, lemah lembut dan bagus, serta memberikan rasa optimis bagi orang-orang yang 
diajak bicara. Ucapan yang lunak adalah ucapan yang menggunakan ungkapan dan 
diucapkan dengan pantas atau layak. Sedangkan yang lemah lembut adalah ucapan 
yang lembut dan halus sehingga tidak membuat orang lain kecewa ataupun 
tersingung. 
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6. Tujuan Komunikasi Antarpribadi 
Menurut Arni Muhammad komunikasi interpersonal mempunyai beberapa 
tujuan, yaitu: 
a. Menemukan diri sendiri 
Salah satu tujuan komunikasi antarpribadi adalah menemukan personal atau 
pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan antarpribadi dengan orang lain kita 
belajar banyak tentang diri kita maupun orang lain. Kenyataannya sebagian 
besar dari persepsi kita adalah hasil dari apa yang telah kita pelajari dalam 
pertemuan interpersonal. 
Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada kita untuk 
berbicara tentang apa yang kita sukai, atau mengenai diri kita. Adalah sangat 
menarik dan mengasikkan bila berdiskusi mengenai  perasaan, pikiran dan 
tingkah laku kita sendiri. Dengan membicarakan diri kita dan orang lain, kita 
memberikan sumber balikan yang luar biasa pada perasaan, pikiran dan 
tingkah laku kita. 
b. Menemukan Dunia Luar 
Hanya dengan komunikasi interpersonal menjadikan kita dapat memahami 
lebih banyak tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan kita. 
Hal itu menjadikan kita lebih memahami lebih baik dunia luar, dunia objek, 
kejadian-kejadian dan orang lain. Banyak informasi yang kita ketahui datang 
dari komunikasi interpersonal. Meskipun banyak informasi yang datang 
kepada kita melaui media massa hal itu seringkali dididkusikan dan akhirnya 







c. Membentuk dan Menjaga Hubungan yang Penuh Arti 
Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk dan 
memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak waktu kita pergunakan 
dalam komunikasi interpersonal diabadikan untuk membentuk dan menjaga 
hubungan sosial dengan orang lain. Hubungan yang demikian membantu 
mengurangi kesepian dan depresi, menjadikan kita sanggup saling berbagi, 
kesenangan kita dan umumnya membuat kita merasa lebih positif tentang diri 
kita. 
d. Berubah Sikap dan Tingkah Laku 
Banyak waktu kita gunakan untuk mengubah sikap dan tingkah laku orang 
lain dengan pertemuan interpersonal. Kita boleh boleh menginginkan mereka 
memilih cara tertentu, mendengar tape recorder, melihat film, menulis 
membaca buku, memasuki bidang tertentu, mengambil kuliah tertentu, 
berpikir dalam cara tertentu dan percaya bahwa sesuatu itu benar atau salah. 
e. Untuk Bemain dan Kesenangan 
Semua aktivitas mempunyai tujuan utama adalah mencari kesenangan. 
Berbicara dengan teman mengenai aktivitas kita, dengan melakukan 
komunikasi antarpribadi seperti itu dapat memberikan keseimbangan yang 
penting dalam pikiran yang memerlukan rileks dari semua keseriusan di 
lingkungan kita. 









7. Perspektif Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi dapat menjadi sangat efektif dan juga bisa menjadi 
sangat tidak efektif. Konflik yang terjadi dalam sebuah hubungan seperti hubungan 
dalam sebuah organisasi atau perusahaan menjadikan komunikasi interpersonal 
berjalan tidak efektif. Untuk menumbuhkan dan meningkatkan hubungan 
antarpribadi perlu meningkatkan kualitas komunikasi dengan memperbaiki hubungan 
dan kerjasama antara berbagai pihak. 
Berikut ini terdapat lima perspektif yang membahas tentang karakteristik 
komunikasi interpersonal yang efektif, diantaranya :
15
 
a. Keterbukaan (openness)  
Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan dari orang lain, serta 
berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Dalam proses 
komunikasi antar pribadi, keterbukaan menjadi salah satu sikap positif. Hal ini 
disebabkan dengan keterbukaan, maka komunikasi antar pribadi akan berlangsung 
secara adil, transparan, dua arah, dan dapat diterima oleh semua pihak yang 
berkomunikasi. 
b. Empati (empathy)  
Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan jika seandainya menjadi 
orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang dialami orang lain, dapat 
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merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan dapat memahami sesuatu persoalan 
dari sudut pandang orang lain, melalui kaca mata orang lain. 
c. Sikap mendukung (supportiveness)  
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan di mana terdapat sikap 
mendukung (supportiveness). Artinya, masing-masing pihak yang berkomunikasi 
memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi secara terbuka. 
d. Sikap positif (positiveness)  
Sikap positif (positiveness) ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. 
Sikap positif dapat ditunjukkan dengan berbagai macam perilaku dan sikap, antara 
lain:  
1. Menghargai orang lain 
2. Berfikiran positif terhadap orang lain 
3. Tidak menaruh curiga secara berlebihan 
4. Meyakini pentingnya orang lain 
5. Memberikan pujian dan penghargaan  
6. Komitmen menjalin kerjasama  
e. Kesetaraan (equality)  
Kesetaraan (equality) ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki 
kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan saling 
memerlukan. Indikator kesetaraan meliputi:  
1. Menempatkan diri setara dengan orang lain 
2. Menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda  
3. Mengakui pentingnya kehadiran orang lain  





5. Komunikasi dua arah  
6. Saling memerlukan 
7. Suasana komunikasi akrab dan nyaman  
8. Keberhasilan Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi interpersonal dikatakan sukses apabila membuahkan hasil. 
Komunikasi interpersonal bisa dilakukan dengan atau tanpa harus bertatap muka, 
Karena seiring perkembangan teknologi .Manusia bisa berinteraksi melalui media 
sosial network, chatting atau skype. Namun apabila dilihat dari mutu dan 
efektifitasnya, maka tatap muka merupakan komunikasi antarpribadi yang lebih 
sukses. 
Menurut Roger, Hubungan interpersonal akan terjalin secara efektif apabila 
kedua belah pihak memenuhi kondisi sebagai berikut: 
a. Bertemu satu sama lain secara personal 
b. Empati secara tepat terhadap pribadi yang lain dan berkomunikasi yang dapat 
dipahami satu sama lain. 
c. Menghargai satu sama lain, bersifat positif dan wajar tanpa menilai atau 
keberatan. 
d. Menghayati pengalaman satu sama lain dengan sungguh-sungguh, bersikap 
menerima dan empati satu sama lain. 
e. Merasa bahwa saling menjaga keterbukaan dan iklim yang mendukung dan 
mengurangi kecenderungan gangguan arti. 
f. Memperlihatkan tingkah laku yang percaya penuh dan memperkuat perasaan 
aman terhadap yang lain.
16
 






Hafied Cangara mengutip pendapat Jude C. Person, menyebutkan enam 
karakteristik yang menentukan proses dalam komunikasi antarpribadi sebagai 
berikut: 
6) Komunikasi antarpribadi dimulai dengan diri pribadi (self), berbagai persepsi 
yang menyangkut pengamatan dan pemahaman berasal dari dalam diri kita 
sendiri, yang artinya dibatasi oleh siapa diri kita dan bagaimana pengalaman 
kita. 
7) Komunikasi antarpribadi bersifat transaksional, pengertian ini mengacu pada 
terjadinya proses pertukaran pesan yang bermakna diantara mereka yang 
berinteraksi. 
8) Komunikasi antarpribadi mencakup aspek-aspek isi pesan dan kualitas 
hubungannya, artinya dalam proses komunikasi interpersonal tidak hanya 
menyangkut pertukaran isi pesan saja, akan tetapi berkaitan dengan sifat 
hubungan dalam arti siapa pasangan komunikasi kita dan bagaimana 
hubungan kita dengan pasangan. 
9) Komunikasi antarpribadi masyarakat adanya kedekatan fisik diantara pihak-
pihak yang berkomunikasi. 
10) Komunikasi antarpribadi melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu 
sama lainnya (independen) dalam proses komunikasinya. 
11) Komunikasi antarpribadi tidak dapat diubah maupun diulang atau suatu 
pernyataan tidak dapat diulang dengan harapan mendapatkan hasil yang sama 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dinyatakan bahwa hubungan komunikasi 
interpersonal yang efektif erat kaitannya dengan rasa empati terhadap lawan bicara 
kita, dengan demikian akan menjadikan perasaan nyaman satu sama lain dan 
menciptakan pemahaman yang positif sehingga komunikasi dapat berjalan dengan 
efektif. 
9. Hambatan-hambatan dalam Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan antara dua orang 
atau lebih, didalam komunikasi selalu ada hambatan yang dapat mengganggu 
kelancaran jalannya proses komunikasi. Sehingga informasi dan gagasan yang 
disampaikan tidak dapat diterima dan dimengerti dengan jelas oleh penerima pesan 
atau receiver. Hambatan atau gangguan komunikasi pada dasarnya dapat dibedakan 
menjadi tujuh macam, yaitu: 
a. Hambatan Teknis 
Hambatan teknis terjadi jika salah satu alat yang digunakan dalam 
berkomunikasi mengalami gangguan, sehingga informasi yang ditransmisi 
melalui saluran mengalami kerusakan. 
b. Hambatan Semantik 
Hambatan sematik ialah hambatan komunikasi yang disebabkan karena 
kesalahan pada bahasa yang digunakan. 
c. Hambatan Psikoligis. 
Hambatan psikologis terjadi karena adanya gangguan yang disebabkan 
oleh adanya persoalan-persoalan yang terjadi dalam diri individu. Misalnya rasa 
curiga penerima kepada sumber, situasi berduka atau karena kondisi kejiwaan 





d. Hambatan Fisik 
Hambatan fisik ialah hambatan yang disebabkan karena kondisi geofrafis. 
Dalam komunikasi antarpribadi, hambatan fisik bisa juga diartikan karena 
adanya ganguan organik, yakni tidak berfungsinya salah satu panca indera pada 
penerima. 
e. Hambatan Status 
Hambatan status ialah hambatan yang disebabkan karena jarak sosial 
diantara peserta komunikasi, misalnya perbedaan status antara senior dan junior 
atau atasan dan bawahan. Perbedaan ini biasanya menuntut perilaku komunikasi 
yang selalu memperhitungkan kondisi dan etika yang sudah membudaya dalam 
masyarakat, yakni bawahan cenderung hormat kepada atasan atau rakyat pada 
raja yang memimpinnya.  
f. Hambatan kerangka berpikir 
Hambatan kerangka berpikir ialah hambatan yang disebabkan adanya 
perbedaan persepsi antara komunikator dan khalayak terhadap pesan yang 
digunakan dalam komunikasi, ini disebabkan karena latar belakang pengalaman 
dan pendidikan yang berbeda. 
g. Hambatan Budaya 
Hambatan budaya ialah hambatan yang terjadi disebabkan karena adanya 
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Hambatan tersebut akan berpengaruh dalam penerimaan pesan dan dapat 
mengakibatkan komunikasi interpersonal tidak berjalan dengan lancar, oleh karena 
itu dalam melakukan komunikasi antarpribadi harus menghindari atau mengantisipasi 
hambatan-hambatan tersebut agar komunikasi interpersonal dapat berjalan lancar dan 
tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud. 
B. Kualitas Kerja  
1. Pengertian Kualitas Kerja 
Kualitas kerja adalah kemampuan seorang karyawan dalam keterampilannya 
pada suatu pekerjaan karena adanya pengembangan untuk menunjang sejauhmana 
kemampuan yang dimiliki karyawan dalam menangani berbagai jenis tugas dalam 
pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan dengan baik.
19
Kualitas kerja juga diartikan 
sebagai ukuran keberhasilan karyawan. Kinerja dikonsepkan sebagai perilaku 
seseorang dalam menetapkan sasaran kerja, pencapaian target sasaran kerja, cara 
kerja dan sifat pribadi seseorang.  
Kualitas kerja menyangkut mutu sumber daya manusia yang berhubungan 
dengan kemampuan, yaitu kemampuan fisik dalam mengerjakan dan  menyelesaikan 
pekerjaan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor dan dinilai melalui pengukuran 
kualitas kerja seperti pencapaian target pekerjaan terhadap kuantitas, kualitas, 
ketepatan waktu dan anggaran. Kemampuan karyawan disini berkaitan dengan 
pengetahuan dan keterampilannya dalam menyelesaikan pekerjaan. 
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Kualitas kerja mengacu pada kualitas sumber daya manusia
20
 : 
1) Pengetahuan (Knowledge) yaitu kemampuan yang dimiliki karyawan yang 
lebih berorientasi pada intelejensi dan daya fikir serta penguasaan ilmu yang 
luas yang dimiliki karyawan. 
2) Keterampilan (Skill). Kemampuan dan penguasaan teknis operasional di 
bidang tertentu yang dimiliki karyawan. 
3) Abilities yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang 
dimiliki seorang karyawan yang mencakup loyalitas, kedisiplinan, kerjasama 
dan tanggung jawab. 
Hasibuan menyatakan bahwa penilaian adalah kegiatan manajemen untuk 




Berdasarkan defenisi diatas ada dua hal yang dievaluasi dalam menilai kinerja 
karyawan yaitu perilaku dan hasil kerja karyawan.Yang dimaksud penilaian 
karyawan yaitu kesetiaan, kejujuran, kepemimpinan, kerjasama, loyalitas, dan 
partisipasi karyawan. Sedangkan kualitas kerja adalah suatu standar fisik yang diukur 
karena hasil kerja yang dilakukan atau dilaksanakan karyawan atas tugas-tugasnya. 
2. Faktor-faktor untuk Meningkatkan Kualitas Kerja 
Menurut Bitner dan Zeithaml dalam Riorini, ada beberapa cara yang dapat 
dilakukan  perusahaan dalam meningkatkan kualitas kerja (performa quality) yaitu 
dengan memberikan pelatihan atau training, memberikan insentive atau bonus dan 
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mengaplikasikan atau menerapkan teknologi yang dapat membantu meningkatkan 
efesiensi dan efektifitas kerja.
22
 
Menurut Sunu dalam Flippo menyatakan bahwa penting untuk menciptakan 
lingkungan untuk meningkatkan kualitas kerja, yaitu: 
a. Tanggung jawab dan kepentingan pimpinan untuk menciptakan lingkungan 
peningkatan kualitas 
b. Nilai, sikap dan perilaku yang disetujui bersama diperlukan untuk  
meningkatkan mutu 
c. Sasaran peningkatan kualitas yang diterapkan oleh organisasi 
d. Komunikasi terbuka dan kerja sama tim yang baik 
e. Pengakuan dapat mendorong tindakan yang sesuai dengan nilai, sikap dan 
perilaku untuk meningkatkan mutu.
23
 
Peningkatan kualitas kerja tidak terjadi dengan sendirinya. Dengan kata lain, 
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas kerja.  
Adapun faktor-faktor tersebut sebagai berikut: 
1) Faktor individu 
Faktor individu berkaitan dengan keahlian, motivasi dan komitmen 
2) Faktor kepemimpinan 
Faktor kempemimpinan berkaitan dengan kualitas dukungan dan pengarahan 
yang biberikan oleh pimpinan, manajer, atau ketua kelompok kerja. 
3) Faktor kelompok/rekan kerja 
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Faktor kelompok/rekan kerja berkaitan dengan kualitas dukungan yang 
diberikan oleh rekan kerja. 
4) Faktor sistem 
Faktor system berkaitan dengan sistem/metode kerja yang ada dan fasilitas 
yang disediakan oleh organisasi. 
5) Faktor situasi 
Faktor situasi berkaitan dengan tekanan dan perubahan lingkungan, baik 
lingkungan internal maupun eksternal. 
Dari uraian diatas, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kualitas kerja seorang pegawai. Faktor-faktor ini perlu mendapatkan serisus dari 
pimpinan organisasi atau perusahaan. Jika pegawai diharapkan dapat memberikan 
kontirbusi yang optimal.Motivasi kerja dan kemampuan kerja merupakan dimensi 
yang cukup penting dalam penentuan kinerja. Motivasi sebagai sebuah dorongan 
dalam diri pegawai akan menentukan kualitas yang dihasilkan. Begitupun dengan 
kemampuan kerja pegawai, dimana mampu tidaknya pegawai dalam melaksanakan 
tugas akan berpengaruh terhadap kualitas kerja yang dihasilkan. Semakin tinggi 
kemampuan yang dimiliki pegawai, maka semakin menentukan kinerja yang 
dihasilkan. 
3. Unsur-unsur Peningkatan Kualitas Kerja Karyawan 
Unsur yang dapat kita lihat dari kinerja seorang karyawan. Seorang karyawan 
dapat dikelompokkan ke dalam tingkatan kinerja tertentu dengan melihat aspek-
aspeknya, seperti : tingkat efektivitas, efisiensi, keamanan dan kepuasan 
pelanggan/pihak yang dilayani. Tingkat efektivitas dapat dilihat dari sejauhmana 





tugas-tugas yang sudah direncanakan, serta cakupan sasaran yang bisa dilayani. 
Berikut unsur-unsur peningkatan kinerja: 
a) Prestasi Kerja, menurut Benardin dan Russel memberikan definisi tentang 
prestasi kerja sebagai berikut : 
 prestasi kerjadi definisikan sebagai catatan dari hasil-hasil yang diperoleh 




b) Jenjang karir adalah rangkaiansikap dan perilaku yang berkaitan dengan 
pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu kehidupan seseorang 
dan rangkaian aktivitas kerjayang terus berkelanjutan.
25
 
c) Penghargaan kinerja merupakan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan  
kepadapara karyawannya yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai 
kecenderungan diberikan secara tetap. Penghargaan berarti semua bentuk 
penggajian atau ganjaran kepada pegawai dan timbul karena kepegawaian 
mereka. 
d) Motivasi kerja, motivasi sebagai daya pendorong yang mengakibatkan 
seorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan 
kemampuannya dalam bentuk keahlian atau keterampilan tenaga dan 
waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi 
tanggungjawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian 
tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.
26
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e) Disiplin kerja dapat diartikan sebagai sikap seseorang ataukelompok yang 
berniat untuk mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan. Dalam kaitannya 
dengan pekerjaan, pengertian disiplin kerjaadalah suatu sikap dan tingkah 
laku yang menunjukkan ketaatan karyawan terhadap peraturan organisasi. 
f) Penilaian hasil kerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan 
melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar 
dan kemudian mengkonsumsikan informasi tersebut pada karyawan. 
4. Kualitas Kerja dalam Perspektif Islam 
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup seluruh manusia di muka bumi ini, seluruh 
isinya mengandung makna dan kisah-kisah yang sangat bermanfaat untuk pelajaran 
bagi para pembacanya. Ayat-ayat alqur’an juga dapat di jadikan rujukan motivasi 
untuk menjadi lebih baik. 
Manusia adalah makhluk pekerja. Dengan bekerja manusia akan mampu 
memenuhi kebutuhannya agar bisa bertahan hidup. Karena itu bekerja adalah 
kehidupan, sebab melalui pekerjaan itulah sesungguhnya hidup manusia bisa lebih 
berarti. Manusia harus bekerja dan berusaha sebagai manifestasi kesejatian hidupnya 
demi menggapai kesuksesan dan kebahagiaan hakiki. Namun, bekerja tanpa dilandasi 
semangat untuk mencapai tujuan akan sia-sia. Karena itu, sebuah pekerjaan yang 
berkualitas seharusnya dilandasi akhlak dan mental yang baik. Aktivitas yang islami 
harus dilandasi akhlak yang mulia. Oleh karena itu para pegawai harus mempunyai 
akhlak dan sikap mental yang baik.  
Untuk mencapai mencapai sukses dalam pekerjaan dan karir harus memenuhi 









Kunci sukses yang terhimpun dalam delapan pernyataan ini, jauh sebelumnya 
sudah diwariskan dalam Islam. Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran 
Islam, telah meletakkan dasar-dasar dalam meningkatkan kualitas kerja untuk 
kesuksesan umat. Sebagaimana dalam firman Allah Qs. Al-Imran/3: 159
28
 
                      
Terjemahnya:  
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
Ayat tersebut memberikan tuntunan bahwa kemauan keras pada bekerja pada 
akhirnya harus dibarengi dengan berserah diri kepada Allah. Jadi manusia 
berkehendak, merencanakan, bertekad dan berusaha dengan bersungguh-sunggguh, 
namun Allah-lah yang memutuskan. Ayat tersebut juga, mengisyaratkan adanya 
keyakinan pada kemampuan diri sendiri sehingga atas dasar keyakinan, timbul tekad 
yang kuat yakni bekerja dengan baik sehingga menghasilkan kualitas kerja yang baik. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif yang 
bertujuan memberikan gambaran secara sistematis, factual dan akurat mengenai suatu 
fakta. 
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang cenderung menggunakan analisis 
dan lebih menonjolkan proses dan makna. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan 
teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latarbelakang 
penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Penelitian kualitatif 
sifatnya induktif dan lebih subyektif karena menggunakan metode wawancara secara 
mendalam untuk mengumpulkan informasi. 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini berlokasi di Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, tepatnya di 
Jl. Masjid Raya No. 30 Sungguminasa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi antarpribadi, karena 
komunikasi antarpribadilah yang paling tepat digunakan untuk memelihara hubungan 
yang harmonis dan meminimalisir kesalahpahaman diantara sesama karyawan 
maupun antara atasan dengan karyawan. Komunikasi antarpribadi, bisa dilakukan 
pendekatan secara langsung untuk menjelaskan berbagai pesan yang rawan 
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menimbulkan kesalahan interpretasi. Dalam hal ini berarti proses komunikasi 
antarpribadi yang terjalin pada setiap karyawan dalam perusahaan dapat 
meningkatkan kerjasama karyawan, solidaritas, dan keharmonisan. Hingga pada 
akhirnya komponen-komponen tersebut juga dapat meningkatkan kualitas kerja 
karyawan.  
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data 
dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu: 
1. Data Primer 
 Data primer berupa catatan hasil wawancara yang diperoleh melalui 
wawancara yang penulis lakukan. Selain itu, penulis juga melakukan 
observasi lapangan dan mengumpulkan data dalam bentuk catatan tentang 
situasi dan kejadian dilapangan. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data pendukung dari data primer yang diperoleh 
baik dari hasil wawancara maupun observasi, yaitu literatur-literatur yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
D. Informan 
 Informan dalam penelitian ini adalah karyawan yang mempunyai kedudukan 
sebagai atasan dan bawahan, yang dianggap mampu memahami situasi dan kondisi 
organisasi atau perusahaan secara mendalam. Informan dalam penelitian ini adalah: 
1) H. Syamsuddin B sebagai Kepala Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
2). H. Firdaus sebagai Sekretaris Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
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3). Hj  Salmah sebagai Kepala Bidang Umum dan Kepegawaian 
4). Risnawati sebagai Staff Umum Dan Kepegawaian 
5). Sofyan sebagai Staff Umum dan Kepegawaian. 
Peneliti memilih informan tersebut karena dianggap mampu mengetahui 
pokok permasalahan dalam penelitian ini. 
E. MetodePengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1) Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
mengunjungi secara langsung objek penelitian, tepatnya di Kantor Dinas 
Sosial Kabupaten Gowa. 
2) Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dapat di lakukan 
secara langsung maupun secara tidak langsung dengan ini penulis melakukan 
wawancara mendalam secara langsung dengan sekretaris Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa. 
F. IntstrumenPenelitian 
 Intstrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, yaitu 
lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah.
1
Instrumen penelitian yang digunakan 
peneliti yaitu: 
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1. Handphone digunakan untuk memotret dan merekam suara ketika melakukan 
melakukan wawancara. 
2. Buku dan pulpen digunakan untuk menulis atau menggambarkan informasi 
data yang didapatkan dari informan. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengumpulan data dan mengurutkannya dalam 
pola dan pengumpulan data. Burhan Bungin mengemukakan analisis data merupakan 
bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah, karena dalam analisis data tersebut 
dapat diberi arti dan makna yang berguna untuk memecahkan masalah penelitian.
2
 
Pengolahan data kualitatif dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan. Dalam kegiatan reduksi data dilakukan pemilihan-
pemilihan tentang bagian data yang perlu diberi kode, bagian data yang harus 
dibuang, dan pola yang harus dilakukan peringkasan. 
2. Klasifikasi Data 
 Data yang telah dikumpulkan dikelompokkan sesuai dengan rumusan 
masalah, mana yang masuk kedalam komunikasi anatarpribadi dalam 
meningkatkan kualitas kerja peegawai. 
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3. Penyajian Data 
Penyajian data dapat dijadikan sebagai kumpulan informasi yang 
tersusun sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif. 
4. Menarik Kesimpulan / Verifikasi 
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Sejak langkah awal 
dalam pengumpulan data, peneliti sudah mulai berusaha menganalisis dan 
mencari makna tentang segala hal yang telah dicatat atau disusun. Penarikan 
kesimpulan data kualitatif tidak dilakukan dengan tergesa-gesa, tetapi secara 
bertahap dan mengikuti perkembangan perolehan data.
3
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KOMUNIKASI ANTARPRIBADI DALAM MENINGKATKAN  
KUALITAS KERJA PEGAWAI DINAS SOSIAL  
KABUPATEN GOWA 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
Dinas Sosial Kabupaten Gowa sebagai salah satu institusi yang kredibel dan 
professional dalam merumuskan formulasi kebijakan pemerintah daerah dalam 
bentuk kebijaksanaan pelayanan di bidang kesejahteraan sosial, dipimpin oleh kepala 
yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada bupati melalui 
sekretaris daerah. Dinas Sosial mempunyai fungsi penyelenggara urusan pemerintah 
daerah dan tugas membantu di bidang sosial. Dinas Sosial mempunyai tugas yaitu 
menyelenggarakan kegiatan dibidang sosial 
2. Sarana dan Prasarana Kantor 
Perlengkapan Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa yang dimiliki saat ini 
diantaranya gedung kantor kontruksi permanen yang bertempat di Jalan Masjid Raya 
No. 30 Sungguminasa lantai 2. Perlengakapan lainnya yaitu instalasi listrik, 
jaringan/saluran telpon/fax, meubel seperti meja, kursi, lemari, arsip, peralatan 
elektronik kantor seperti: komputer, printer, kendaraan dinas operasional baik 









Adapun Visi Dinas Sosial Kabupaten Gowa adalah tercapainya 
kesejahteraan sosial oleh dan untuk semua elemen masyarakat. 
Misi :  
1) Meningkatkan manajemen pelayanan sosial. 
2) Meningkatkan kualitas, kapasitas dan profesionalitas sumber daya aparatur 
yang religius melalui pendidikan dan pelatihan serta penguasaan teknologi 
informasi;  
3) Mengoptimalkan pemberdayaan potensi sumber-sumber kesejahteraan sosial 
dan penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
3. Struktur Organisasi Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
1) Kepala  dinas1 
2) Sekretaris : 
a. Subag umum dan kepegawaian 
b. Subag perencanaan dan pelaporan 
c. Subag keuangan 
4. Bidang pelayanan dan rehabilitasi sosial : 
a. Seksi kesejahteraan sosial anak 
b. Seksi kesejahteraan sosial lanjut usia dan penyandang disabilitas 
c. Seksi kesejahteraan sosial tuna sosial 
5. Bidang pemberdayaan sosial : 
a. Seksi pemberdayaan fakir miskin 
b. Seksi perizinan dan pembinaan lembaga sosial 
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c. Seksi pelestarian nilai-nilai kepahlawanan/kejuangan 
6. Bidang perlindungan sosial : 
a. Seksi advokasi dan perlindungan sosial 
b. Seksi jaminan sosial 
7. Bidang pembinaan sosial spiritual : 
a. Seksi pembinaan mental spiritual 
b. Seksi pembinaan sarana kerohanian 
4.  Tugas Pokok Dan Fungsi 
1. Kepala Dinas 
1. Dinas Sosial Kabupaten Gowa dipimpin oleh seorang Kepala Dinas 
mempunyai tugas memimpin dan melaksanakan merumuskan konsep 
sasaran, mengkoordinasikan, menyelenggarakan, membina, mengarahkan, 
mengevaluasi serta melaporkan urusan pemerintahan daerah di bidang 
sosial berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan sesuai dengan 
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangannya berdasarkan ketentuan 
yang berlaku. 
2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
Kepala Dinas Sosial Kabupaten Gowa mempunyai fungsi : 
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pelayanan dan rehabilitasi sosial, 
pemberdayaan sosial, perlindungan sosial dan pembinaan mental spiritual; 
b. Penyelenggaraan pelayanan urusan pemerintahan dan pelayanan 
umum; 
c. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program 





d. Pengelolaan ketatausahaan Dinas; 
3. Rincian tugas yang dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
a. Menyusun kebijakan teknis di bidang pelayanan dan rehabilitasi 
sosial, pemberdayaan sosial, perlindungan sosial dan pembinaan 
mental spiritual yang mengacu pada renstra dinas sosial; 
b. Merumuskan program dan kegiatan dinas sosial berdasarkan kebijakan 
Pemerintah Daerah sebagai pedoman pelaksanaan tugas bawahan; 
c. Mengkoordinasikan para kepala bidang di lingkungan dinas sosial agar 
pelaksanaan tugas dapat berjalan dengan baik serta 
mengkoordinasikan kegiatan dinas baik teknis maupun administrasi 
dengan instansi terkait; 
d. Membina sikap mental dan sosial pegawai di lingkungan dinas sosial 
untuk mewujudkan aparatur yang mampu melaksanakan tugas secara 
berhasil guna dan berdaya guna, bersih dan berwibawa;  
e. Mengarahkan dan memberikan petunjuk pelaksanaan tugas kepada 
bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar;  
f. Menyelia bawahan dalam penyelenggaraan kebijakan program dan 
kegiatan; 
g. Memecahkan masalah di bidang pelayanan dan rehabilitasi sosial, 
pemberdayaan sosial, perlindungan sosial dan pembinaan mental 
spiritual bersama dengan kepala bidang dalam lingkup dinas sosial; 
h. Mengevaluasi penyelenggaraan tugas di bidang pelayanan dan 
rehabilitasi sosial, pemberdayaan sosial, perlindungan sosial dan 





i. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas dinas sosial dan memberikan 
saran dan pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan 
kebijakan; 
j. Menyelenggarakan pelayanan umum dan kepegawaian serta 
penatausahaan keuangan dan perencanaan; 
k. Menyelenggarakan program dan kegiatan bidang pelayanan dan 
rehabilitasi sosial, pemberdayaan sosial, perlindungan sosial dan 
pembinaan mental spiritual; 
l. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan 
sesuai bidang tugasnya untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 
2. Sekretariat 
a. Sekretariat dipimpin oleh seorang sekretaris dinas yang mempunyai tugas 
memimpin dan melaksanakan tugas merencanakan anggaran, perlengkapan, 
kebutuhan pegawai,  mengelola anggaran, memantau,  mengendalikan dan 
mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan berdasarkan 
pedoman/peraturan/petunjuk yang berlaku supaya tercipta kelancaran tugas. 
b. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
Sekretaris Dinas Sosial Kabupaten Gowa mempunyai fungsi : 
1) Penyusunan kebijakan teknis administratif perencanaan dan pelaporan, 
pembinaan, pengkoordinasian, dan pengawasan pelaksanaan program dan 
kegiatan serta pengelolaan keuangan; 
2) Penyusunan kebijakan teknis administratif perencanaan dan pelaporan, 
pembinaan, pengkoordinasian, dan pengawasan pelaksanaan pengelolaan 





c. Rincian tugas yang dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
1) Merencanakan operasional kerja sekretariat berdasarkan rencana dan 
sasaran yang telah ditetapkan sebagai pedoman kerja; 
2) Membagi tugas dan memberi petunjuk kepada bawahan dalam pelaksanaan 
urusan tata usaha, perlengkapan, keuangan, aset, perencanaan dan 
pelaporan, dan pembinaan kepegawaian; 
3) Menyelia pelaksanaan tugas sub bagian perencanaan, keuangan, umum dan 
kepegawaian; 
4) Menilai prestasi kerja para Kepala Sub Bagian dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan karier serta pengevaluasian pelaksanaan tugas bawahannya; 
5) Mengatur urusan tata usaha, perlengkapan, keuangan, aset, perencanaan dan 
pelaporan, serta pembinaan kepegawaian; 
6) Mengkoordinasikan dan mengevaluasi pelaksanaan tugas perencanaan dan 
pelaporan, keuangan, serta umum dan kepegawaian; 
7) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas dan memberi saran kepada 
atasan; 
8) Melaksanakan pengaturan tata naskah dinas dan rumah tangga dinas; 
9) Melaksanakan inventarisasi seluruh barang bergerak dan tidak bergerak 
milik dinas; 
10) Melaksanakan memberi petunjuk pemeliharaan keamanan dan ketertiban 
lingkungan kerja dinas; 
11) Melaksanakan pengembangan dan pengelolaan perpustakaan dan dokumen 
arsip dinas; 





13) Melaksanakan pengelolaan data base kepegawaian, perencanaan dan 
pengembangan pegawai; 
14) Melaksanakan pengelolaan, revisi, pengawasan dan pengendalian 
perencanaan dan pelaporan pelaksanaan program dan kegiatan; 
15) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh pimpinan baik 
lisan maupun tertulis. 
3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
1. Dipimpin oleh seorang kepala sub bagian mempunyai tugas melaksanakan 
penyiapan bahan, menghimpun, mengelola dan melaksanakan administrasi 
urusan ketatausahaan meliputi pengelolaan urusan rumah tangga, surat 
menyurat, kearsipan, protocol, perjalanan dinas, tata laksana, perlengkapan, 
kepegawaian dan tugas umum lainnya pedoman/peraturan/petunjuk yang 
berlaku supaya tercipta kelancaran tugas; 
2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
sub bagian umum dan kepegawaian mempunyai fungsi : 
a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bagian umum dan 
kepegawaian; 
b. Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bagian umum dan 
kepegawaian; 
c. Pembinaan dan pengkoordinasian pelaksanaan tugas di bagian umum dan 
kepegawaian. 
3. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 





b. Membagi tugas kepada bawahan agar tercipta kelancaran tugas; 
c. Menyelia pelaksanaan bawahan agar tugas berjalan lancar; 
d. Memeriksa hasil  pelaksanaan tugas bawahan agar sesuai dengan standar 
yang ditetapkan; 
e. Mengevaluasi hasil capaian pelaksanaan tugas bawahan agar dapat 
mencapai target dan kualitas yang telah ditetapkan; 
f. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas dan memberi saran kepada 
atasan; 
g. Melaksanakan dan mengelola urusan rumah tangga, keprotokoleran dan 
ketatalaksanaan;  
h. Melaksanakan dan mengelola urusan perpustakaan, kearsipan dan surat 
menyurat; 
i. Melaksanakan dan mengelola urusan perlengkapan dan perjalanan dinas; 
j. Melaksanakan dan mengelola urusan kepegawaian meliputi 
pengembangan SDM, kepangkatan, database kepegawaian dan kebutuhan 
pegawai; 
k. Melaksanakan dan mengelola urusan umum lainnya; 









3. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan 
1. Dipimpin oleh seorang kepala sub bagian mempunyai tugas merencanakan 
kegiatan, memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, 
memeriksa/mengecek, menyelia, mengatur, mengevaluasi dan melaporkan 
tugas sub bagian perencanaan dan pelaporan. 
2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
sub bagian perencanaan dan pelaporan mempunyai fungsi : 
a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bagian perencanaan dan 
pelaporan; 
b. Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bagian perencanaan dan 
pelaporan; 
c. Pembinaan dan pengkoordinasian pelaksanaan tugas di bagian 
perencanaan dan pelaporan. 
3. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
a. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan operasional program kerja 
sub bagian perencanaan dan pelaporan; 
b. Membagi tugas, menyelia dan memberikan petunjuk kepada bawahan agar 
tercipta kelancaran tugas; 
c. Memeriksa dan mengevaluasi hasil  pelaksanaan tugas bawahan agar 
dapat mencapai target dan kualitas yang telah ditetapkan; 
d. Menyusun rencana perjalanan dinas, rencana kebutuhan sarana dan 





e. Mengumpulkan, menganalisa dan mengolah data laporan hasil kegiatan 
serta informasi dinas untuk penyusunan bahan Rencana Strategis 
(RENSTRA) Dinas, penyusunan bahan Laporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas, penyusunan bahan RAK/DAK Dinas,  
serta menginventarisasi permasalahan penyelenggaraan program dan 
kegiatan; 
f. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
4. Sub Bagian Keuangan 
1. Dipimpin oleh seorang kepala sub bagian mempunyai tugas merencanakan 
kegiatan, memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, 
memeriksa/mengecek, menyelia, mengatur, mengevaluasi dan melaporkan 
tugas sub bagian keuangan. 
2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
sub bagian keuangan mempunyai fungsi : 
a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bagian keuangan; 
b. Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bagian keuangan; 
c. Pembinaan dan pengkoordinasian pelaksanaan tugas di bagian keuangan. 
3. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
a. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan operasional program kerja 
sub bagian keuangan; 
b. Membagi tugas, menyelia dan memberikan petunjuk kepada bawahan agar 





c. Memeriksa dan mengevaluasi hasil  pelaksanaan tugas bawahan agar 
dapat mencapai target dan kualitas yang telah ditetapkan; 
d. Membuat daftar gaji dan melaksanakan penggajian; 
e. Memeriksa pembayaran gaji SKPP pegawai yang dimutasi; 
f. Menyiapkan proses administrasi terkait dengan penatausahaan keuangan 
daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, menyiapkan pembukuan 
setiap transaksi keuangan pada buku kas umum; 
g. Melaksanakan perbendaharaan keuangan dinas, melaksanakan 
pengedalian pelaksanaan tugas pembantu pemegang kas; 
h. Mengajukan SPP untuk pengisian kas, SPP beban tetap dan SPP gaji atas 
persetujuan pengguna anggaran (kepala satuan kerja perangkat 
daerah/lembaga teknis daerah yang ditetapkan sebagai pengguna anggaran 
dengan keputusan bupati); 
i. Mendistribusikan uang kerja kegiatan kepada pemegang kas kegiatan 
sesuai dengan jadwal kegiatan atas persetujuan pengguna anggaran; 
j. Melaksanakan kegiatan meneliti, mengoreksi dan menandatangani Surat 
Pertanggungjawaban (SPJ) atas penerimaan dan pengeluaran kas beserta 
lampirannya dan laporan bulanan; 
k. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 
5. Bidang Pelayanan Dan Rehabilitasi Sosial 
1. Bidang Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial dipimpin oleh kepala bidang, 
mempunyai tugas merencanakan operasionalisasi, memberi tugas, memberi 






2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kepala 
bidang mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan dan penyelenggaraan program dan kegiatan bidang pelayanan 
dan rehabilitasi sosial; 
b. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program dan 
kegiatan kepala seksi dan pejabat non struktural dalam lingkup bidang 
pelayanan dan rehabilitasi sosial; 
c. Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala seksi dan pejabat 
non struktural dalam lingkup bidang pelayanan dan rehabilitasi sosial 
3. Rincian tugas yang dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
a. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan program dan kegiatan sesuai 
tugas pokok dan fungsinya; 
b. Menyusun dan melaksanakan rencana kerja sesuai tugas pokok dan 
fungsinya; 
c. Menilai prestasi kerja para Kepala Seksi dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan karier serta pengevaluasian pelaksanaan tugas 
bawahannya; 
d. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan; 
e. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 
f. Menyelenggarakan pembinaan, pengendalian dan usaha pelayanan dan 
rehabilitasi sosial bagi kesejahteraan anak, lanjut usia, penyandang 
disabilitas, dan kesejahteraan tuna sosial; 
g. Menyelenggarakan koordinasi fungsional lembaga kesejahteraan sosial 





h. Menyelenggarakan upaya pencegahan melalui sosialisasi, penataran, 
pelatihan keterampilan yang berkaitan dengan rehabilitasi dan pelayanan 
sosial untuk meningkatkan pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat; 
i. Menyelenggarakan program dan kegiatan nasional dalam upaya 
peningkatan pelayanan dan rehabilitasi sosial; 
j. Mengevaluasi dan menyusun laporan bidang pelayanan dan rehabilitasi 
sosial sebagai bahan penyusunan LAKIP Dinas; 
k. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 
Seksi Kesejehteraan Sosial Anak 
a. Dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, dan 
membuat laporan tugas seksi kesejahteraan sosial anak. 
b. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
Seksi mempunyai fungsi : 
1. Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan seksi kesejahteraan sosial anak; 
2. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan kegiatan pejabat 
non struktural dalam lingkup seksi kesejahteraan sosial anak; 
3. Pelaksanaan evaluasi kegiatan seksi kesejahteraan sosial anak. 
c. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
1. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan seksi kesejahteraan sosial 
anak; 
2. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf berdasarkan ; 






4. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan informasi mengenai 
anak yang meliputi balita terlantar, anak jalanan, anak terlantar dan anak 
berhadapan dengan hukum; 
5. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada kepala bidang sekaligus sebagai  
bahan penyusunan LAKIP Dinas sesuai tugasnya;; 
6. Melaksanakan pembinaan keluarga dan anak yang meliputi balita terlantar, 
anak jalanan, anak terlantar dan anak berhadapan dengan hukum;  
7. Memfasilitasi keluarga dan anak meliputi balita terlantar, anak jalanan, anak 
terlantar dan anak berhadapan dengan hukum demi terciptanya 
kesejahteraan sosial anak; 
8. Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder yang terkait dalam 
penanganan masalah anak; 
9. Melaksanakan sosialisasi dalam rangka pencegahan masalah keluarga dan 
anak; 
10. Melaksanakan pelatihan keterampilan bagi anak; 
11. Melaksanakan proses administrasi pengangkatan anak; 
12. Melaksanakan program dan kegiatan nasional untuk peningkatan 
kesejahteraan sosial anak; 
13. Melaksanakan monitoring dan evaluasi; 
14. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 








Seksi Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia dan Penyandang Disabilitas 
a. Dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, dan 
membuat laporan tugas seksi kesejahteraan sosial lanjut usia dan penyandang 
disabilitas. 
b. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
Seksi mempunyai fungsi : 
1. Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan seksi kesejahteraan sosial lanjut usia 
dan penyandang disabilitas; 
2. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan kegiatan pejabat 
non struktural dalam lingkup seksi kesejahteraan sosial lanjut usia dan 
penyandang disabilitas; 
3. Pelaksanaan evaluasi kegiatan seksi kesejahteraan sosial lanjut usia dan 
penyandang disabilitas. 
c. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
1. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan seksi kesejahteraan sosial 
lanjut usia dan penyandang disabilitas; 
2. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf; 
3. Menilai prestasi kerja para staf dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
karier; 
4. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan informasi mengenai 
lanjut usia dan penyandang disabilitas; 
5. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada kepala bidang sekaligus sebagai  





6. Melaksanakan pembinaan dan mengkoordinir jaminan sosial bagi lanjut usia 
non produktif dan penyandang disabilitas;  
7. Memfasilitasi penyandang disabilitas agar tercipta kesejahteraan sosial 
penyandang disabilitas dan tidak terjadi kesenjangan dalam masyarakat; 
8. Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder yang terkait dalam 
penanganan masalah lanjut usia dan penyandang disabilitas; 
9. Melaksanakan sosialisasi dalam rangka penanganan masalah lanjut usia dan 
penyandang disabilitas; 
10. Melaksanakan pelatihan keterampilan bagi lanjut usia produktif dan 
penyandang disablitas produktif; 
11. Melaksanakan program dan kegiatan nasional untuk peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia dan penyandang disabilitas; 
12. Melaksanakan monitoring dan evaluasi; 
13. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 
14. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
Seksi Kesejahteraan Sosial Tuna Sosial 
1. Dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, dan 
membuat laporan tugas seksi kesejahteraan sosial tuna sosial. 
2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
Seksi mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan seksi kesejahteraan sosial tuna sosial; 
b. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan kegiatan pejabat 





c. Pelaksanaan evaluasi kegiatan seksi kesejahteraan sosial tuna sosial. 
3. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
a. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan seksi kesejahteraan sosial 
tuna sosial; 
b. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf; 
c. Menilai prestasi kerja para staf dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
karier; 
d. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan informasi mengenai 
tuna sosial meliputi gelandangan, pengemis, pemulung, eks kusta, orang 
dengan HIV/AIDS, eks napi, wanita tuna sosial, waria; 
e. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada kepala bidang sekaligus sebagai  
bahan penyusunan LAKIP Dinas sesuai tugasnya; 
f. Melaksanakan pembinaan bagi tuna sosial;  
g. Memfasilitasi tuna sosial agar tercipta kesejahteraan sosial bagi tuna sosial 
dan tidak terjadi kesenjangan dalam masyarakat; 
h. Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder yang terkait dalam penanganan 
masalah tuna sosial; 
i. Melaksanakan sosialisasi dalam rangka penangan masalah tuna sosial; 
j. Melaksanakan pelatihan keterampilan bagi tuna sosial produktif; 
k. Melaksanakan program dan kegiatan nasional untuk peningkatan 
kesejahteraan sosial tuna sosial; 
l. Melaksanakan monitoring dan evaluasi; 
m. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 





4.  Bidang Pemberdayaan Sosial 
1. Bidang Pemberdayaan Sosial dipimpin oleh kepala bidang, mempunyai tugas 
merencanakan operasionalisasi, memberi tugas, memberi petunjuk, menyelia, 
mengatur, mengevaluasi dan melaporkan penyelenggaraan tugasnya. 
2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kepala 
bidang mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan dan penyelenggaraan program dan kegiatan bidang 
pemberdayaan sosial; 
b. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program dan 
kegiatan kepala seksi dan pejabat non struktural dalam lingkup bidang 
pemberdayaan sosial; 
c. Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala seksi dan pejabat 
non struktural dalam lingkup bidang pemberdayaan sosial 
3. Rincian tugas yang dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
a. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan program dan kegiatan sesuai 
tugas pokok dan fungsinya; 
b. Menyusun dan melaksanakan rencana kerja sesuai tugas pokok dan 
fungsinya; 
c. Menilai prestasi kerja para Kepala Seksi dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan karier serta pengevaluasian pelaksanaan tugas 
bawahannya; 
d. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan; 





f. Menyelenggarakan pembinaan, pengendalian dan pengawasan dalam 
rangka pemberdayaan sosial meliputi pemberdayaan fakir miskin, 
pembinaan lembaga sosial dan pemberdayaan janda-janda pahlawan;  
g. Menyelenggarakan koordinasi dengan lembaga kesejahteraan sosial (LKS) 
dan lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) serta lembaga sosial 
kemasyarakatan lainnya ; 
h. Menyelenggarakan upaya penanganan melalui sosialisasi, penataran, 
pelatihan keterampilan yang berkaitan dengan perberdayaan sosial untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat; 
i. Menyelenggarakan program dan kegiatan nasional dalam upaya 
peningkatan pemberdayaan sosial meliputi pemberdayaan fakir miskin, 
lembaga kesejahteraan sosial dan pemberdayaan janda-janda pahlawan; 
j. Mengevaluasi dan menyusun laporan bidang pemberdayaan sosial sebagai 
bahan penyusunan LAKIP Dinas; 
k. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
Seksi Pemberdayaan Fakir Miskin 
a. Dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, dan 
membuat laporan tugas seksi pemberdayaan fakir. 
b. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
Seksi mempunyai fungsi : 
1. Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan seksi pemberdayaan fakir miskin; 
2. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan kegiatan pejabat 





3. Pelaksanaan evaluasi kegiatan seksi pemberdayaan fakir miskin. 
c. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
1. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan seksi pemberdayaan fakir 
miskin; 
2. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf; 
3. Menilai prestasi kerja para staf dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
karier; 
4. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan informasi mengenai 
fakir miskin; 
5. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada kepala bidang sekaligus sebagai  
bahan penyusunan LAKIP Dinas sesuai tugasnya;; 
6. Melaksanakan pembinaan bagi fakir miskin agar dapat mandiri dan tidak 
bergantung pada pemberian bantuan;  
7. Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder yang terkait dalam 
penanganan masalah kemiskinan; 
8. Melaksanakan pelatihan keterampilan bagi keluarga miskin; 
9. Mengkoordinir pelaksanaan penyaluran bantuan dan jaminan sosial bagi 
fakir miskin; 
10. Melaksanakan program dan kegiatan nasional untuk peningkatan 
kesejahteraan fakir miskin; 
11. Melaksanakan monitoring dan evaluasi; 
12. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 






Seksi Perizinan dan Pembinaan Lembaga Sosial 
a. Dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, dan 
membuat laporan tugas seksi perizinan dan pembinaan lembaga sosial. 
b. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
Seksi mempunyai fungsi : 
1. Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan seksi perizinan dan pembinaan 
lembaga sosial; 
2. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan kegiatan pejabat 
non struktural dalam lingkup seksi perizinan dan pembinaan lembaga sosial; 
3. Pelaksanaan evaluasi kegiatan seksi perizinan dan pembinaan lembaga 
sosial. 
c. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
1. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan seksi perizinan dan 
pembinaan lembaga sosial; 
2. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf; 
3. Menilai prestasi kerja para staf dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
karier; 
4. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan informasi mengenai 
lembaga sosial kemasyarakatan meliputi karang taruna, lembaga 
kesejahteraan sosial (LKS), lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA), 
taruna tanggap siaga bencana (TAGANA), tenaga kesejahteraan sosial 
kecamatan (TKSK), pekerja sosial masyarakat (PSM), WKBSM, LK3, 





5. Membuat rekomendasi dan ijin terdaftar bagi lembaga sosial 
kemasyarakatan; 
6. Memfasilitasi kegiatan lembaga sosial kemasyarakatan yang telah terdaftar; 
7. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada kepala bidang sekaligus sebagai  
bahan penyusunan LAKIP Dinas sesuai tugasnya;; 
8. Melaksanakan pembinaan bagi penyelenggara lembaga sosial 
kemasyarakatan agar dapat mandiri dan tidak bergantung pada pemberian 
bantuan;  
9. Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder yang terkait dalam 
penyelenggaraan lembaga sosial kemasyarakatan; 
10. Melaksanakan pelatihan tata kelola lembaga bagi penyelenggara lembaga 
sosial kemasyarakatan; 
11. Melaksanakan program dan kegiatan nasional untuk peningkatan lembaga 
sosial kemasyarakatan; 
12. Melaksanakan monitoring dan evaluasi; 
13. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 
14. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
Seksi Pelestarian Nilai-Nilai Kepahlawanan/Kejuangan 
a. Dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, dan 
membuat laporan tugas seksi pelestarian nilai-nilai kepahlawanan/kejuangan. 
b. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 





1. Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan seksi pelestarian nilai-nilai 
kepahlawanan/kejuangan; 
2. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan kegiatan pejabat 
non struktural dalam lingkup seksi pelestarian nilai-nilai 
kepahlawanan/kejuangan; 
3. Pelaksanaan evaluasi kegiatan seksi pelestarian nilai-nilai 
kepahlawanan/kejuangan. 
c. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
1. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan seksi pelestarian nilai-nilai 
kepahlawanan/kejuangan; 
2. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf; 
3. Menilai prestasi kerja para staf dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
karier; 
4. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan informasi mengenai 
kepahlawanan/kejuangan yang meliputi daerah asal pahlawan, tempat 
pemakaman pahlawan, data keluarga yang ditinggalkan, cacat veteran; 
5. Meneliti dan mengusulkan calon pahlawan nasional, calon pahlawan 
perintis kemerdekaan dan janda perintis kemerdekaan; 
6. Melaksanakan pemeliharaan Makam Pahlawan meliputi Makam Pahlawan 
Nasional (MPN), Taman Makam Pahlawan (TMP) dan Taman Makam 
Bahagia (TMB); 
7. Melaksanakan pembinaan dan peningkatan kesejahteraan bagi perintis 





pemberian bantuan usaha kerja, bantuan kesehatan, bantuan perbaikan 
perumahan dan bantuan beasiswa; 
8. Menerbitkan dan menyebarluaskan buku-buku kepahlawanan serta membuat 
leaflet kepahlawanan; 
9. Melaksanakan seminar/sarasehan kepahlawanan; 
10. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada kepala bidang sekaligus sebagai  
bahan penyusunan LAKIP Dinas sesuai tugasnya; 
11. Melaksanakan program dan kegiatan nasional untuk peningkatan upaya 
pelestarian nilai-nilai kepahlawanan/kejuangan; 
12. Melaksanakan monitoring dan evaluasi; 
13. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 
14. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
5.  Bidang Perlindungan Sosial 
a. Bidang Perlindungan Sosial dipimpin oleh kepala bidang, mempunyai tugas 
merencanakan operasionalisasi, memberi tugas, memberi petunjuk, menyelia, 
mengatur, mengevaluasi dan melaporkan penyelenggaraan tugasnya. 
b. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kepala 
bidang mempunyai fungsi : 
1. Penyusunan dan penyelenggaraan program dan kegiatan bidang 
perlindungan sosial; 
2. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program dan 






3. Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala seksi dan pejabat 
non struktural dalam lingkup bidang perlindungan sosial. 
c. Rincian tugas yang dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
1. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan program dan kegiatan sesuai 
tugas pokok dan fungsinya; 
2. Menyusun dan melaksanakan rencana kerja sesuai tugas pokok dan 
fungsinya; 
3. Menilai prestasi kerja para Kepala Seksi dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan karier serta pengevaluasian pelaksanaan tugas 
bawahannya; 
4. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan; 
5. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 
6. Menyelenggarakan pembinaan, pengendalian dan pelayanan dalam upaya 
mewujudkan perlindungan sosial bagi masyarakat khususnya korban 
tindak kekerasan dan orang terlantar; 
7. Menyelenggarakan koordinasi dengan stakeholder dalam upaya 
penanganan korban tindak kekerasan dan orang terlantar; 
8. Menyelenggarakan upaya pencegahan tindak kekerasan dan penyakit 
masyarakat melalui penyuluhan, sosialisasi, dan operasi pekat; 
9. Menyelenggarakan program dan kegiatan nasional dalam upaya 
peningkatan perlindungan sosial; 
10. Mengevaluasi dan menyusun laporan bidang perlindungan sosial sebagai 
bahan penyusunan LAKIP Dinas; 





Seksi Advokasi dan Perlindungan Sosial 
1. Dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, dan 
membuat laporan tugas seksi advokasi dan perlindungan sosial. 
2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
Seksi mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan seksi advokasi dan perlindungan sosial; 
b. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan kegiatan pejabat 
non struktural dalam lingkup seksi advokasi dan perlindungan sosial; 
c. Pelaksanaan evaluasi kegiatan seksi advokasi dan perlindungan sosial. 
3. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
a. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan seksi advokasi dan 
perlindungan sosial; 
b. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf; 
c. Menilai prestasi kerja para staf dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
karier; 
d. Mengumpulkan dan menelaahperaturan perundang-undangan, petunjuk teknis 
petunjuk pelaksanaan pedoman/ketentuan lain berkaitan dengan advokasi dan 
perlindungan sosial; 
e. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada kepala bidang sekaligus sebagai  
bahan penyusunan LAKIP Dinas sesuai tugasnya; 
f. Melaksanakan bimbingan teknis untuk peningkatan upaya-upaya konseling 






g. Melaksanakan penanggulangan korban bencana pada tahap darurat skala 
kabupaten; 
h. Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder yang terkait dalam penanganan 
masalah perlindungan sosial; 
i. Melaksanakan program dan kegiatan nasional untuk peningkatan upaya 
perlindungan sosial; 
j. Melaksanakan monitoring dan evaluasi; 
k. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 
l. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 
Seksi Jaminan Sosial 
1. Dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, dan 
membuat laporan tugas seksi jaminan sosial. 
2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
Seksi mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan seksi jaminan sosial; 
b. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan kegiatan pejabat 
non struktural dalam lingkup seksi jaminan sosial; 
c. Pelaksanaan evaluasi kegiatan seksi jaminan sosial. 
b. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
1. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan seksi jaminan sosial; 
2. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf; 






4. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan informasi untuk 
penyaluran bantuan sebagai jaminan sosial pemerintah bagi masyarakat; 
5. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi penyaluran bantuan sosial;  
6. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada kepala bidang sekaligus sebagai  
bahan penyusunan LAKIP Dinas sesuai tugasnya; 
7. Melaksanakan sosialisasi dan koordinasi dengan stakeholder yang terkait 
dalam penyaluran jaminan sosial ke masyarakat; 
8. Melaksanakan program dan kegiatan nasional untuk peningkatan jaminan 
sosial bagi masyarakat; 
9. Melaksanakan monitoring dan evaluasi; 
10. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 
11. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 
Seksi Perlindungan Korban Tindak Kekerasan dan Orang Terlantar 
1. Dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, dan 
membuat laporan tugas seksi perlindungan korban tindak kekerasan dan orang 
terlantar. 
2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
Seksi mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan seksi perlindungan korban tindak 
kekerasan dan orang terlantar; 
b. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan kegiatan pejabat 
non struktural dalam lingkup seksi seksi perlindungan korban tindak 





c. Pelaksanaan evaluasi kegiatan seksi seksi perlindungan korban tindak 
kekerasan dan orang terlantar. 
4. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
a. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan seksi seksi perlindungan 
korban tindak kekerasan dan orang terlantar; 
b. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf; 
c. Menilai prestasi kerja para staf dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
karir; 
d. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan informasi mengenai 
korban tindak kekerasan dan orang terlantar; 
e. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada kepala bidang sekaligus sebagai  
bahan penyusunan LAKIP Dinas sesuai tugasnya; 
f. Memfasilitasi korban tindak kekerasan dan proses pemulangan orang terlantar 
ke daerah asal;  
g. Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder yang terkait dalam penanganan 
korban tindak kekerasan dan pemulangan orang terlantar; 
h. Melaksanakan program dan kegiatan nasional untuk peningkatan penanganan 
korban tindak kekerasan dan pemulangan orang terlantar; 
i. Melaksanakan monitoring dan evaluasi; 
j. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 








6.  Bidang Pembinaan Mental Spiritual 
1. Bidang pembinaan mental spritual dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, 
mempunyai tugas merencanakan opersionalisasi, memberi tugas, memberi 
petunjuk, menyelia, mengatur, mengevaluasi dan melaporkan 
penyelenggaraan tugas bidang pembinaan mental spiritual. 
2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1, kepala 
Bidang mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan dan penyelenggaraan program dan kegiatan bidang 
pembinaan mental spiritual; 
b. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program dan 
kegiatan kepala seksi dan pejabat non struktural dalam lingkup bidang 
pembinaan mental spiritual; 
c. Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala seksi dan pejabat 
non struktural dalam lingkup bidang pembinaan mental spiritual. 
3. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
a. Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan program dan kegiatan sesuai 
tugas pokok dan fungsinya; 
b. Menyusun dan melaksanakan rencana kerja sesuai tugas pokok dan 
fungsinya; 
c. Menilai prestasi kerja para Kepala Seksi dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan karier serta pengevaluasian pelaksanaan tugas 
bawahannya; 
d. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan; 





f. Menyelenggarakan pembinaan, pengendalian dan pengawasan dalam 
rangka peningkatan toleransi kehidupan beragama meliputi pembinaan 
mental spiritual, pemberdayaan penyuluh agama, peningkatan sarana 
kerohanian, pelaksanaan kegiatan seni dan budaya religi;  
g. Menyelenggarakan koordinasi dengan lembaga keagamaan, penyuluh 
agama dan tokoh masyarakat; 
h. Menyelenggarakan program dan kegiatan nasional dalam upaya 
peningkatan toleransi kehidupan beragama; 
i. Mengevaluasi dan menyusun laporan bidang pembinaan mental spiritual 
sebagai bahan penyusunan LAKIP Dinas; 
j. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
Seksi Pembinaan Mental Spiritual 
1. Dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, dan 
membuat laporan tugas seksi pembinaan mental spiritual. 
2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
Seksi mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan seksi pembinaan mental spiritual; 
b. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan kegiatan pejabat 
non struktural dalam lingkup seksi pembinaan mental spiritual; 
c. Pelaksanaan evaluasi kegiatan seksi pembinaan mental spiritual. 
3. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 






b. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf; 
c. Menilai prestasi kerja para staf dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
karier; 
d. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan informasi mengenai 
upaya pembinaan mental spiritual masyarakat terkhusus bagi aparatur 
pemerintah; 
e. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada kepala bidang sekaligus sebagai  
bahan penyusunan LAKIP Dinas sesuai tugasnya; 
f. Melaksanakan hubungan sosial yang harmonis antar penyuluh agama, tokoh 
agama dan tokoh masyarakat; 
g. Memfasilitasi penyuluh agama agar dapat berdayaguna dan berdaya saing di 
masyarakat luas; 
h. Melaksanakan peningkatan kompetensi penyuluh agama dalam upaya 
pemberdayaan dan pembinaan mental spiritual; 
i. Melaksanakan program dan kegiatan nasional untuk peningkatan upaya 
peningkatan pembinaan mental spiritual; 
j. Melaksanakan monitoring dan evaluasi; 
k. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 










Seksi Pembinaan Sarana Dan Lembaga-Lembaga Kerohanian 
1. Dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, dan 
membuat laporan tugas seksi pembinaan sarana dan lembaga-lembaga 
kerohanian. 
2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
Seksi mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan seksi pembinaan sarana dan lembaga-
lembaga kerohanian; 
b. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan kegiatan pejabat 
non struktural dalam lingkup seksi pembinaan sarana dan lembaga-lembaga 
kerohanian; 
c. Pelaksanaan evaluasi kegiatan seksi pembinaan sarana dan lembaga-lembaga 
kerohanian. 
3. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
a. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan seksi pembinaan sarana dan 
lembaga-lembaga kerohanian; 
b. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf; 
c. Menilai prestasi kerja para staf dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
karir; 
d. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan informasi mengenai 
upaya pembinaan sarana dan lembaga-lembaga kerohanian; 
e. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada kepala bidang sekaligus sebagai  





f. Melaksanakan kerjasama dengan lembaga-lembaga keagamaan; 
g. Melaksanakan hubungan sosial yang harmonis antar lembaga-lembaga 
kerohanian melalui pelaksanaan silaturrahim antar lembaga kerohanian; 
h. Memfasilitasi bantuan pemerintah bagi pemeliharaan sarana-sarana 
keagamaan sekaligus melakukan pemantauan terhadap penyaluran bantuan 
tersebut; 
i. Melaksanakan pelatihan tata kelola kelembagaan bagi penyelenggara 
lembaga-lembaga kerohanian; 
j. Melaksanakan program dan kegiatan nasional untuk peningkatan upaya 
peningkatan pembinaan sarana dan kelembagaan kerohanian; 
k. Melaksanakan monitoring dan evaluasi; 
l. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 
m. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
Seksi Pembinaan Seni dan Budaya Religi 
1. Dipimpin oleh seorang kepala seksi mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, dan 
membuat laporan tugas seksi pembinaan seni dan budaya religi. 
2. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 
Seksi mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan seksi pembinaan seni dan budaya 
religi; 
b. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan kegiatan pejabat 
non struktural dalam lingkup seksi pembinaan seni dan budaya religi; 





3. Rincian tugas dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut : 
a. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan seksi pembinaan seni dan 
budaya religi; 
b. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf; 
c. Menilai prestasi kerja para staf dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
karier; 
d. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data dan informasi mengenai 
upaya pembinaan seni dan budaya religi; 
e. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada kepala bidang sekaligus sebagai  
bahan penyusunan LAKIP Dinas sesuai tugasnya; 
f. Melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga keagamaan dalam rangka 
pelaksanaan seni dan budaya yang bernuansa religi pada perayaan hari-hari 
besar keagamaan; 
g. Melaksanakan hubungan sosial yang harmonis antar umat beragama melalui 
pelaksanaan seni dan budaya yang bernuansa religi pada perayaan hari-hari 
besar keagamaan; 
h. Memfasilitasi bantuan pemerintah bagi pengembangan seni dan budaya religi 
sekaligus melakukan pemantauan terhadap penyaluran bantuan tersebut; 
i. Melaksanakan monitoring dan evaluasi; 
j. Melaksanakan kegiatan administrasi umum perkantoran; 








B. Komunikasi Antarpribadi Pegawai Dinas Sosial 
Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang paling efektif dalam 
mengubah sikap dan perilaku seseorang.Karena sifatnya yang dialogis, sehingga 
komunikator dapat mengetahui apakah komunikasinya positif, negative, berhasil atau 
tidak.Jika tidak maka komunikator mempunyai waktu untuk mempersilahkan 
komunikan bertanya atau memberikan tanggapan.
2
 
Komunikasi antarpribadi dalam hal ini meningkatkan kualitas kerja pegawai 
Dinas Sosial Kabupaten Gowa berlangsung secara intensif dengan mengutamakan 
aspek kuantitas dan kualitas yang akan menciptakan hubungan antarpribadi yang kuat 
antara atasan dan bawahan serta sesama karyawan, dengan adanya keterbukaan dan 
kepercayaan yang didapat dari komunikasi tersebut dapat menentukan perubahan 
sikap dan tingkah laku. 
Komunikasi antarpribadi dapat mempengaruhi kualitas kerja pegawai dalam 
suatu perusahaan atau organisasi, dapat dilihat berdasarkan efektifitas komunikasi 
antarpribadi dengan lima indikator sebagai berikut: 
a. Keterbukaan (openess) 
Sikap terbuka mendorong terbukanya saling pengertian, saling menghargai, 
saling mengembangkan kualitas hubungan interpersonal.
3
 
Keterbukaan mengacu pada tiga aspek dari komunikasi antarpribadi. Pertama, 
komunikasi antarpribadi yang efekif harus terbuka kepada orang yang diajak 
berinteraksi. Kedua, mengacu pada kesediaan komunikator untuk berinteraksi secara 
jujur terhadap stimulus yang datang. Aspek ketiga menyangkut kepemilikan perasaan 
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dan pikiran. Artinya terbuka adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang 
orang lontarkan adalah memang miliknya dan harus dipertanggungjawabkan. 
Begitupun yang terjadi di Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa, pegawai 
selalu terbuka dalam menyampaikan informasi penting jujur dan terbuka terhadap 
sesama karyawan. Keterbukaan ini ditandai dengan adanya kejujuran serta tidak 
menyembunyikan informasi yang sebenarnya. Oleh karena itu pegawai diharapkan 
menciptakan suasana komunikasi yang kondusif. 
Situasi dan kondisi demikian akan membuka peluang bagi karyawan untuk 
terbuka menyampaikan masalah atau kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan tugas 
yang dibebankan kepadanya. Firdaus dalam wawancara mengatakan bahwa: 
 
“Dalam komunikasi harus ada keterbukaan dan kejujuran. Kalau pegawai 
tidak terbuka dalam bekerja pasti ini akan menjadi kendala tersendiri terhadap 
pegawai, komunikasi yang terjadi di Kantor Dinas Sosial berlangsung dengan 
baik”.4 
Efektifitas komunikasi anatrpribadi seorang komunikator harus bersikap 
terbuka dan jujur dengan orang yang diajak berinteraksi. Harapan bawahan kepada 
atasan mengenai keterbukaan ini pada umumnya sudah terpuaskan dan sudah terjadi 
sesuai dengan harapan mereka. Atasan di Dinas Sosial Kabupaten Gowa, menurut 
pandangan bawahan atasan mereka sudah bersikap terbuka dengan apa yang 
disampaikan oleh bawahan kepada atasan baik itu mengenai pertanyaan tentang 
pekerjaan, ide-ide baru maupun saran dan kritik. Keterbukaan dalam hal ini 
menunjukkan adanya keterbukaan sesama karyawan, baik itu bawahan maupun 
atasan yang berinteraksi, memperlihatkan pada kemauan diri untuk memberikan 
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tanggapan terhadap karyawan lain, kemauan untuk membuka diri pada permasalahan 
yang terjadi. 
“Keterbukaan antara atasan dan bawahan memang itu hal yang penting. 
Atasan cukup terbuka dalam menyampaikan informasi penting yang 
berkaitan dengan instansi dan sikap menerima disini merupakan proses 
peningkatan kualitas kerja pegawai”.5 
Komunikasi efektif dari sudut pandang keterbukaan, bahwa adanya 
kerjasama antara pimpinan dan karyawan dapat dilihat keterbukaan komunikasi 
maupun tanggung jawab didalam suatu perusahaan. Keterbukaan atasan menyangkut 
aspek kepercayaan pada bawahan dan keterbukaan terhadap ide-ide dan gagasan dari 
bawahan. Keterbukaan atau transparansi adalah tindakan yang memungkinkan suatu 
persoalan menjadi jelas mudah dipahami dan tidak diragukan lagi kebenarannya. 
Kaitannya dengan peningkatan kinerja, keterbukaan atau transparansi berarti 
kesediaan untuk senantiasa memberikan informasi faktual mengenai berbagai hal 
yang berkenan dengan proses penyelenggaraan peningkatan kinerja 
organisasi/perusahaan. 
b. Empati 
Menurut Jalaluddin Rakhmat, empati dianggap sebagai memahami orang lain 
dan mengembangkan diri padakejadian yang menimpa orang lain. Melihat seperti 
orang lain melihat, merasakan seperti orang lain merasakan.
6
 
Efektifitas komunikasi antarpribadi karyawan Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
berdasarkan empati, memposisikan diri pada kondisi orang lain, dan meminta 
oranglain untuk menceritakan permasalahan untuk mencari solusi, dari informan 
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diperoleh jawaban bahwa tidak semua karyawan dalam melaksanakan tugasnya saling 
memperhatikan satu sama lain dan belum mampu merasakan dan memahami suatu 
persoalan yang sedang dialami. Hj. Salmah dalam wawancara mengatakan: 
“atasan itu harus bisa mengetahui apa yang sedang dihadapi bawahannya pada 
suatu saat tertentu dengan kata lain seorang atasan dapat memahami apa yang 
dihadapi bawahannya. Menurut pendapat saya pribadi, baik atasan atau 
pegawai disini masih kurang rasa empatinya. Saya belum cukup merasakan 
sikap empati yang menjadi harapan, bahwa harapan mengenai tindakan nyata 
belum begitu dirasakan di Dinas Sosial Kabupaten Gowa. Biasanya 
disampaikan oleh atasan adalah saran dalam upaya untuk membantu atau juga 
memperbaiki pekerjaan yang sedang dilakukan untuk menuju lebih baik”.7 
Pegawai selaku bawahan belum merasakan sikap empati yang menjadi 
harapan mereka. Jadi atasan hanya sebatas merasa dan mengungkapkan namun belum 
cukup ada tindakan nyata. 
“kemampuan atasan untuk mengetahui apa yang sedang dialami oleh pegawai 
pada saat-saat tertentu, kita juga sebagai atasan harus memahami apa yang 
dirasakan pegawai. Bukan hanya atasan, tetapi karyawan juga harus memiliki 
kepudian yang tinggi karena ini akan berpengaruh pada tujuan yang ingin 
dicapai”.8 
Karyawan harus memiliki sikap peduli, saling memperhatikan dan 
memahami. Kalau seseorang punya kepedulian, maka kejujuran pun akan meningkat. 
Jika karyawan memiliki kepedulian tinggi, ia pasti bertanggung jawab, jadi untuk 
menjadi karyawan yang baik sehingga organisasi/perusahaan tercapai tujuaannya, 
sikap peduli ini menjadi unsur mutlak yang harus dimiliki karena mempunyai 
dampak besar dalam setiap karyawan. 
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c. Sikap mendukung 
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan di mana terdapat sikap 
mendukung (supportiveness). Artinya masing-masing pihak yang berkomunikasi 
memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi secara 
terbuka.
9
Dalam lingkungan kerja sikap mendukung adalah sikap atau upaya yang 
ditunjukkan atasan kepada bawahan atau karyawan sesama karyawan dengan 
memberikan semangat dan perhatian dalam upaya meningkatkan kualitas kerja. 
Sofyan dalam wawancara mengatakan: 
“Dukungan yang diberikan atasan mengenai pekerjaan yang dilakukan 
pegawai selama ini, dapat dilihat dengan adanya pandangan terbuka dari 
atasan yaitu mencoba menjelaskan apa yang terjadi dan dirasakan, bersikap 
terbuka dan terus terang dengan bawahan, selain itu juga bersikap 
profesionalisme yaitu berpikiran terbuka dan mau mendengar pandangan yang 
berlawanan”10 
Komunikasi yang efektif dilihat dari sikap mendukung, hal ini dapat dilihat 
dari dukungan dan motivasi yang diberikan atasan. Saling mendukung sudah ada 
secara tidak langsung untuk menumbuhkan kekompakan di dalam unit kerja. Dengan 
adanya sikap mendukung dari atasan dan sesama karyawan dapat mempermudah 
dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawab yang diberikan.  
“Sikap mendukung yang ditunjukan atasan sudah cukup dirasakan, namun 
masih kurangnya komunikasi dan kordinasi antar sesama pegawai 
menyebabkan sering tidak saling mendukung dan membantu dalam 
penyelesaian tugas sehingga pekerjaan yang seharusnya cepat selesai menjadi 
terlambat dan tidak selesai pada waktunya”.11 
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Harapan pegawai mengenai sikap mendukung sendiri sudah cukup dirasakan, 
namun masih terdapat karyawan yang merasa bahwa dukungan itu belum sepenuhnya 
dia dapatkan, karena ada saat-saat tertentu dirinya tidak mendapatkan dukungan 
sepenuhnya dari atasan. . Harapan pegawai mengenai sikap mendukung sendiri sudah 
cukup dirasakan oleh pegawai bentuk dukungan itu sendiri seperti selalu memberikan 
motivasi karena pegawai mempunyai kesempatan sama dalam berprestasi” 
d. Sikap positif (positiveness)  
Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku yaitu saling 
menghargai satu sama lain. Dalam bentuk sikap maksudnya adalah bahwa pihak-
pihak yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi harus memiliki perasaan dan 
pikiran positif, bukan prasangka dan curiga. Dalam bentuk perilaku, artinya bahwa 
tindakan yang dipilih adalah yang relevan dengan tujuan komunikasi antarpribadi.  
”Sikap positif yang ditunjukkan atasan yaitu adanya sikap yang lebih 
mendukung dan memberikan support dan spirit dari atasan kepada bawahan 
dalam bekerja, selain itu adanya sikap positif untuk mendorong sesama 
pegawai agar lebih semangat lagi dalam bekerja”.12 
Sikap yang ditunjukan atasan sudah terpenuhi dan sesuai dengan harapan 
pegawai. Berdasarkan hasil penelitian sikap positif dan menyenangkan ditunjukkan 
pegawai dalam berinteraksi, memiliki perasaan dan pikiran positif dan masing-
masing pegawai merasa nyaman dalam berkomunikasi. Komunikasi yang efektif juga 
perlu dilandasi dengan niat yang tulus, serta bersikap positif terhadap lawan bicara 
serta menggunakan bahasa yang mudah dicerna.  
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e. Kesetaraan (equality) 
Kesetaraan adalah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki 
kepentingan. Kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan saling 
memerlukan. Mengakui pentingnya kehadiran orang lain. 
Indikator kesetaraan dalam ptoses komunikasi antarpribadi dapat dilihat dari 
terjalinnya komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan, maumpu pegawai 
sesama pegawai.  Kesetaraan berarti kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan 
untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar mampu 
berperan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan. Dimana setiap pegawai 
memiliki kesempatan yang sama untuk dapat diberi penghargaan. Maka dengan 
adanya kesetaraan antar pegawai diharapkan dapat memberikan motivasi untuk 
meningkatkan kualitas kerjapegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa. Kesetaraan 
disini berbicara tentang pengakuan dari kedua belah pihak yang saling berkomunikasi 
tanpa saling membeda-bedakan. Kondisi ini terlihat di Kantor Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa. 
“atasan sudah bersikap selayakknya dan sesuai dengan porsinya serta tidak 
pernah membeda-bedakan antara satu dengan yang lainnya. kebersamaan 
atasan dan pegawai cukup bagus, baik dan saling memberitahu apabila sesame 
pegawai belum mengetahui suatu informasi, diperhatikan kerjaannya apabila 
menyangkut adanya masalah segera diatasi.”13 
Menurut Risna kesetaraan mempunyai nilai, sikap, perilaku dan pengalaman yang 
sama. Atasan dan bawahan sama-sama memilik kepentingan dan saling memerlukan. 
Dengan demikian setiap karyawan memiliki kesempatan yang sama, maka dengan 
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adanya kesetaraan antar pegawai diharapkan dapat memberikan motivasi untuk 
berlomba-lomba bersaing dalam meningkatkan kualitas kerja. 
“sebenarnya semua karyawan itu sama tapi dengan bagian pekerjaan yang 
berbeda-beda. Selanjutnya bersikap yakin, tidak merasa malu dan gugup 
dalam menghadapi atasan dan menjaga interaksi sesama karyawan yang 
berguna bagi kelancaran pekerjaan. Kebersaman pada rekan kerja yang bagus, 
baik dan saling memberitahu apabila sesama karyawan belum mengetahui 
suatu informasi, sehingga punya hubungan dalam interaksi sesama karyawan 
agar berjalan dengan baik dan selalu ada hubungan timbal balik”.14 
Setiap pegawai memiliki kesempatan yang sama untuk dapat diberi 
penghargaan. Maka dengan adanya kesetaraan antar pegawai diharapkan dapat 
memberikan motivasi untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa. Keefektifan hubungan antarpribadi adalah taraf seberapa jauh 
akibat-akibat dari tingkah laku sesuai dengan harapan. Keefektifan pegawai dalam 
hubungan antarpribadi ditentukan oleh kemampuannya dalam mengkomunikasikan 
secara jelas apa yang ingin disampaikan.  
Hubungan komunikasi antarpribadi antara pimpinan dan bawahan atau 
pegawai sesama pegawai dapat dikatan terjalin dengan intensif ketika dalam 
melaksanakan tugas, baik pimpinan maupun pegawai mencapai hasil yang optimal 
sesuai tujuan yang diinginkan. Komunikasi yang intensif pegawai Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa dapat terjalin jika pimpinan selalu mengadakan rapat atau 
pertemuan, apel pagi secara rutin. Hal ini dilakukan untuk memberikan informasi dan 
arahan tentang tugas dan fungsi masing-masing dalam meningkatkan kualitas kerja 
pegawai di Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa serta tujuan organisasi yang telah 
di tetapkan dalam undang-undang pemerintah Kabupaten Gowa. 
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Proses komunikasi yang di lakukan di Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
baik dari pimpinan maupun pegawai begitupun sebaliknya yaitu melalui jenjang 
struktur. Maksudnya jika pimpinan ingin memberikan instruksi atau arahan ataupun 
teguran kepada pegawai dalam hal ini staff, tidak secara langsung memberikan arahan 
ataupun teguran kepada staff tersebut, tetapi melalui kepala bidang atau bagian 
kepegawaian. 
C. Kualitas Kerja Pegawai Dinas Sosial 
Dalam proses komunikasi antarpribadi arus komunikasi yang terjadi adalah 
sirkuler atau berputar, artinya setiap individu mempunyai kesempatan yang sama 
untuk menjadi komunikator dan komunikan. Karena dalam komunikasi antarpribadi 
efek atau umpan balik dapat terjadi seketika. Dengan demikian proses komunikasi 
yang dianggap efektif adalah komunikasi yang menimbulkan arus informasi dua arah, 
yaitu dengan munculnya feedback dari pihak penerima pesan. 
Pimpinan harus melakukan sebuah perencanaan maupun pengawasan dan 
pemberian tugas dengan cara yang tepat dan benar kepada bawahan/pegawainya. 
Komunikasi antarpribadi antara pimpinan dan pegawai yang baik akan menghasilkan 
kualitas kerja yang baik karena mereka merasa dihargai keberadaannya. Karena itu 
komunikasi antarpribadi  sangat penting dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap Kepala Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa, H. Syamsuddin  
“upaya kami dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai di Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa yaitu dengan memberikan motivasi dan pelatihan-pelatihan, 
memotivasi pegawai  untuk melakukan pelayanan yang baik”15 
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Usaha pimpinan Dinas Sosial untuk meningkatkan kualitas kerja para pegawai 
tidak hanya melalui pelatihan, tetapi juga diberikan motivasi. Pentingnya motivasi di 
Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa mempunyai peran yang sangat penting karena 
merupakan suatu upaya untuk mendorong sehingga menimbulkan semangat kerja 
yang lebih baik. berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan 
peneliti terhadap ibu Hj. Salmah, S.Ip, selaku Kepala Bidang Sekretariat Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa bahwa: 
“Kinerja dapat ditingkatkan dengan cara penyediaan sarana dan prasarana 
yang cukup memadai. Selain itu harus memaksimalkan mekanisme yang ada 
serta memberikan support kepada pegawai (staff) dengan komunikasi dan 
tindakan nyata”.16 
Komunikasi yang baik yang dilakukan oleh pimpinana akan memberikan 
motivasi kepada karyawan. Mendorong pegawai untuk berpartisipasi, 
membangkitkan perhatian dan memberikan dorongan kepada pegawai Dinas Soial 
untuk bekerja dengan baik.  
Adapun unsurr-unsur dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai Dinas 
Sosial Kabupaten Gowa, yaitu: 
1. Prestasi Kerja 
Waktu adalah hal yang penting untuk diperhatikan dalam melakukan sebuah 
aktivitas. Waktu yang ditentukan oleh sebuah perusahaan dalam menyelesaikan 
sebuah pekerjaan sangat menentukan keberhasilan sebuah pekerjaan yang dibebankan 
pada karyawan. 
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Sumber daya manusia sebagai faktor yang berperan aktif dalam 
menggerakkan organisasi dalam mencapai tujuannya. Tercapainya tujuan organisasi 
hanya dimungkinkan karena upaya para pelaku yang tedapat dalam organisasi untuk 
kinerja yang lebih baik. Kinerja perorangan dengan kinerja organisasi terdapat 
hubungan yang erat. Dengan kata lain apabila kinerja pegawai baik maka 
kemungkinan besar kinerja organisasi akan baik pula. Kinerja pegawai akan baik 
apabila mempunyai keahlian (skill) yang tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi bahwa dalam meningkatkan 
kualitas kerja beberapa pegawai biasa mengikuti pelatihan-pelatihan untuk 
menambah pengetahuan atau keterampilan pegawai, memuktahirkan keahlian para 
pegawai sejalan dengan kemajuan teknologi, dan mereka diberikan pelatihan sesuai 
dengan jenjang karirnya masing-masing. Hal ini dipertegas oleh salah satu pegawai, 
menurut Risna staf umum dan kepegawaian mengatakan bahwa: 
“setiap tahunnya beberapa biasanya di ikutsertakan dalam berbagai pelatihan 
untuk meningkatkan kinerjanya dan memenuhi tuntunan teknologi”17 
Menurut hj. Salmah selaku sub bagian umum dan kepegawaian Dinas Sosial 
kabupaten Gowa, mengatakan bahwa: 
“kemampuan dan kualitas kerja pegawai perlu selalu ditingkatkan melalui 
bimbingan dan pelatihan agar kinerja sumber daya manusia meningkat 
sehingga mampu meningkatkan kinerja organisasi”18 
Pelatihan dan bimbingan sangat dibutuhkan oleh beberapa pegawai untuk 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya dalam bekerja.  
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Komunikasi yang efektif merupakan salah satu faktor yang paling penting 
untuk menciptakan dan membina hubungan yang baik dalam suatu instansi atau 
perusahaan. Salah pengertian dalam penerimaan informasi besar pengaruhnya bagi 
kelancaran suatu organisasi. Dapat dilihat dengan jelas bahwa komunikasi 
antarpribadi berhubungan erat dengan kualitas kerja pegawai. Salah satu cara yang 
efektif dalam usaha menghasilkan sebuah pekerjaan yang maksimal adalah 
disesuaikan dengan waktu yang dibutuhkan dengan pekerjaan yang harus 
diselesaikan. 
2. Jenjang Karir atau Pengembangan Karir 
Jenjang karir merupakan faktor pendukung bagi seorang karyawan untuk 
lebih produktif lagi dalam bekerja. Karyawan dapat dikatakan produktif apabila 
karyawan tersebut dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan kualitas yang sesuai 
dengan standar yang telah ditentukan oleh perusahaan. Pihak Kantor Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa selalu memperhatikan jenjang karir pegawainya berdasarkan 
prestasi prestasi yang diperlihatkan oleh pegawai Dinas Sosial itu sendiri. Hubungan 
antara antasan dan bawahan dalam  komunikasi antarpribadi yaitu sikap mendukung 
masing-masing karyawan yang saling berkomunikasi memiliki komitmen pada 
jenjang karir sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja karyawan. 
3. Penghargaan 
Penghargaan diberikan kepada karyawan yang berprestasi dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Pemberian penghargaan biasanya diberikan oleh pihak 
atasan sebagai bentuk penghargaan atas hasil kerja yang dilakukan karyawan. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Sofyan: 
“pemberian penghargaan sebagai upaya atasan untuk memberikan suatu 





pangkat dan diberikan piagam, program penghargaan dimaksudkan sebagai 
upaya instansi untuk memberikan suatu penghargaan kepada para karyawan, 
baik yang berprestasi kerja maupun cukup lama masa pengabdiannya”.19 
Perusahaan atau dalam hal ini Kantor Dinas Sosial sudah efektif dalam 
meningkatkan kualitas kerja karyawannya dengan memberikan penghargaan. Reward 
yang diberikan oleh perusahaan dapat membantu produktifitas kerja karyawan hal ini 
dapat memacu karyawan untuk lebih giat lagi bekerja. 
4. Motivasi Kerja 
Adanya motivasi dalam bekerja merupakan kekuatan untuk meningkatkan 
kualitas kerja karyawan, selain dimiliki oleh karyawan itu sendiri motivasi kerja juga 
harus diberikan oleh atasan sehingga dapat mempengaruhi penigkatan kualitas kerja 
pegawai. Motivasi kerja sering dilakukan baik melalui pelatihan-pelatihan dan 
pemberian reward. Motivasi mempunyai peran yang sangat penting karena 
merupakan suatu upaya dari pimpinan untuk mendorong dan menimbulkan semangat 
kerja bagi karyawan. 
“Motivasi kerja dan kemampuan pegawai merupakan dimensi yang cukup 
penting dalam penentuan kualitas kerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa. Jadi, motivasi sebagai dorongan dalam diri pegawai akan menentukan 
kualitas kerja yang dihasilkan, begitu juga dengan kemampuan kerja pegawai 
di Dinas Sosial, dimana mampu tidaknya pegawai dalam melaksanakan  tugas 
akan berpengaruh terhadap kualitas kerja yang dihasilkan”.20 
Motivasi dalam bekerja sangat dibutuhkan pegawai Dinas Sosial Kabupaten 
Gowa untuk meningkatkan semangat kerja serta meningkatkan kualitas kerja, hal ini 
dirasakan karyawan masih cukup baik dengan adanya pemberian motivasi yang 
diberikan oleh pimpinan. Tujuan motivasi kerja adalah memberikan semangat kerja 
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kepada setiap pegawai agar pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan 
efesien.  
Motivasi kerja adalah suatu kondisi dimana pegawai membutuhkan apresiasi 
penuh atas pekerjaannya, keamanan dalam bekerja, dan gaji yang baik. Salah satu 
yang mempengaruhi kualitas kerja pegawai adalah semangat kerja pegawai dimana 
salah satu di dalamnya adalah motivasi kerja yang diberikan oleh pemimpin kepada 
bawahannya. 
“Motivasi dalam bekerja sangat dibutuhkan oleh pegawai, dengan adanya 
motivasi dari atasan bisa mendorong semangat kerja pegawai sehingga 
pekerjaan yang diberikan bisa selesai tepat waktu, hal ini berpengaruh dalam 
mencapai produktivitas kerja yang tinggi” 
Tanpa adanya motivasi dari pimpinan Dinas Sosial Kabupaten Gowa maka 
kualitas kerja pegawai akan menurun karena para pegawai tidak termotivasi dalam 
melaksanakan pekerjaannya sehingga tugas-tugas yang selayaknya dikerjakan tidak 
selesai dengan maksimal, dan hal ini bisa berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang 
mengalami penurunan. 
5. Disiplin Kerja 
Sebuah pekerjaan bisa dinilai dengan baik apabila setiap karyawan memiliki 
disiplin kerja, tanpa adanya disiplin tidak akan tercipta suasana kerja yang akan 
menghasilkan tujuan. Kedisiplinan yang dimiliki karyawan Dinas Sosial dilihat 
belum maksimal misalnya dari segi waktu serta ketepatan dalam menyelesaikan 
pekerjaan, pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya tergantung dari jenis 
pekerjaan, jika pekerjaannya mudah maka tidak memerlukan waktu lama, menurut 





“tergantung dari jenis pekerjaan, jika pekerjaannya mudah maka tidak 
memerlukan banyak waktu dan apabila pekerjaannya sulit maka memerlukan 
banyak waktu. Oleh larena itu hal ini sesuai dengan jenis pekerjaan”21 
Untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai penetapan target kerja juga 
menjadi acuan organisasi agar pegawai bisa bekerja dengan giat. Dari hasil 
wawancara diperoleh informasi bahwa organisasi selalu menetapkan target kerja 
dengan penuh perhitungan. Menurut H. Salmah pegawai Sub Umum dan 
Kepegawaian, mengatakan bahwa: 
“kalau kita tidak menetapkan target kerja, nantinya pekerjaan akan 
menumpuk”22 
Berdasarkan lima komponen komunikasi antarpribadi dan unsur-unsur dalam 
meningkatkan kualitas kerja pegawai, maka dapat disimpulkan bahwa efektifitas 
dalam komunikasi antarpribadi akan mendorong terjadinya hubungan yang positif 
terhadap rekan kerja dalam suatu organisasi. Hal ini disebabkan pihak-pihak yang 
berkomunikasi merasakan atau memperoleh manfaat dari komunikasi itu, sehingga 
perlu memelihara hubungan antarpribadi. Sering kali orang tidak menyadari 
pentingnya masalah interaksi antar manusia, karena sebagian orang beranggapan 
bahwa yang terpenting adalah modal kekuasaan dan material. Kalau dua modal itu 
berada ditangan, segala urusan menjadi lancar dan berpihak kepadanya.
23
Padahal 
kecakapan dalam komunikasi antarpribadi merupakan aset yang penting dalam 
hubungan antar karyawan dalam organisasi. Keefektifan hubungan antarpribadi 
adalah taraf seberapa jauh akibat-akibat dari tingkah laku kita sesuai dengan yang kita 
harapkan. 
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Keefektifan dalam komunikasi antarpribadi ditentukan oleh kemampuan 
untuk mengkomunikasikan secara jelas apa yang ingin disampaikan. Menciptakan 
kesan yang kita inginkan, atau mempengaruhi orang lain sesuai kehendak kita. Kita 
dapat meningkatakan keefektifan kita dalam hubungan antarpribadi dengan berlatih 
mengungkapkan maksud atau keinginan kita, menerima umpan balik tentang tingkah 
laku kita, dan memodifikasikannya sebagaimana kita maksudkan. Di dalam suatu 
organisasi atau instansi sangat diperlukan komunikasi yang efektif demi kelancaran 
berjalannya kegiatan organisasi. Yang dimaksud komunikasi yang efektif adalah 
komunikasi yang efektif dan tepat sasaran. Dalam komunikasi tersebut, efektifitas 
komunikasi diukur dari adanya keterbukaan antara pihak yang melakukan 
komunikasi, saling mendukung, bersikap positif, saling memahami dan kesetaraan 







Berdasarkan hasil penelitian dengan judul komunikasi antarpribadi dalam 
meningkatkan kualitas kerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa, maka hasil 
penelitian ini merumuskan kesimpulan sebagai berikut: 
1. komunikasi antarpribadi pegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa berjalan 
cukup efektif berdasarkan lima indikator kualitas komunikasi antarpribadi 
yaitu  harus memiliki sikap terbuka, sikap empati, sikap mendukung, sikap 
positif dan kesetaraan. 
2. Kualitas kerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa, naik turunnya kualitas 
kerja didukung oleh motivasi yang berikan kepada pegawai, bila pemberian 
motivasi ditingkatkan maka kualitas kerja pegawai Dinas Sosial kabupaten 
Gowa akan meningkat. Kualitas kerja yang baik dapat dicapai jika didukung 
para pegawai yang mempunyai motivasi dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya. Apabila motivasi karyawan tinggi tetapi tidak didukung 
lingkungan kerja yang nyaman maka hasil kerja akan menurun. 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan tersebut di atas, maka adapun implikasi penelitian 
adalah: 
1. Penulis harapkan bahwa komunikasi yang diterapkan di Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa harus intens, seluruh karyawan yang terlibat di dalam dinas-





motivasi yang diberikan oleh pimpinan Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa 
harus lebih ditingkatkan agar kualitas kerja pegawai meningkat, sehingga 
menimbulkan kepuasan kepada masyarakat. 
2. Untuk pimpinan Kantor Dinas Sosial Kabupaten Gowa agar dapat membina 
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1. Bagaimana proses komunikasi yang telah terjalin di Kantor Dinas Sosial 
Kab. Gowa? 
2. Secara umum bagaimana anda menilai keberhasilan komunikasi di Dinas 
Soial Kab. Gowa? 
3. Apa saja aktifitas yang dilakukan untuk untuk mempererat komunikasi 
antarpribadi? 
4. Apa hambatan yang sering terjadi dalam komunikasi antarpribadi? 
5. Apakah komunikasi yang telah tercip ta jugamendukung kualitas kerja 
pegawai 
6. Secara umum bagaimana anda menilai karakter rekan-rekan anda kerja 
anda? 
7. Apakah para pegawai Dinas Sosial saling mendukung kinerja pegawai 
yang lain? 
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